
HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL

DENGAN SIKAP KOOPERATIF KARYAWAN

SKRIPSI

Oieh:

Yusep Harianto

96 231 153

FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2004

 



Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Skripsi Fakultas

Psikoiogi Universitas Islam Indonesia untuk Memenuhi

Sebagian dari Syarat-syarat Guna Memperoleh

Derajat Sarjana S-1 Psikoiogi

Pada Tanggal:

3 0 AUG 2004

DEWAN PENGUJI :

1.SriHartati}Dra., MS

2. Muh. Bachtiar, Drs., H.} MM

3. Sonny Andrianto, S.Psi

Mengesahkan

Fakultas Psikoiogi

Universitas islam Indonesia

Dr. Sukarti

Tanda f arigan

 



HALAMAN PERNYATAAN

O—, vsama ip.i saya menyaiakan bahwa selama melakukan penelitian dan

tiaiam msmbuat lapcran penelitian, tidak melanggar etika akademik seperti

penjipinkan pemaisuafi o'aia dan manipulasi data. Jika pada saat ujian skripsi

saya terbukti meianggar etika akademik, maka saya sanggup menerima sanksi

dan dewan penguji. Apsbiia di kemudian hari saya terbukti melanggar etika

akademik. maka saya sanggup menerima konsekwensi berupa pencabutan gelar

kesarjanaan yang teiah saya peroleh.

in

enyatakan,

Yuseb Harianto

 



(&E<R$E!M<BJWCW ~

'-Fuji syitkvr l^cfiadirat)\ ffafiS'tt^T, %cga sefiadan afarn semesta 'Yang 'Mafia
(pengasih facji Mafia <Penyayang.

%aiya ydiii] seiferfwna iniaf{u persem6afi((gn ((epada:

MuhammadSsl'lV', ^asuf-lNya.
ibnnda S>> -Band/yak C'iimk) dan plyafumda Midyadt fedua orang luafii,

yang sepanjana kniuvnya sfiaiu menahan ({esenangan deiui i{ebahagian
putraputranya.

(Papi ft, Soepraplo, <Drs., (y\ I'm) dan Mami (pj. Susi, kasifi dan sayangnya
tiada landing.

Sepanth nyawaf^ii, <Ryo.
.Sayana dan antaku, (Dian dan Lina.

jAaif^adiffyu uremia: (Yamvar, cErry, (Denny, (Devi parajaivara masa
depan,

cPri5adipri6adi yeng selafu Berani unvafjneniufai seuuafi f{e$uf{§esan

IV

 



motto

i'..in>;ikorang benav-benai' Uik beralasan, tak logis,
dan meitgacu pada diri sendiri.

Tapi tetaplah circtai mereka.

Bib Anna melaktikan kebaikan, setiap orang menuduh Anda
menyimpan rnotivasi tersembunyi untuk kepentingan diri sendiri.

Tapi tetaplah lakukan kebaikan.

Bila Anda hebat. Anda memperoleh temail palsu dan musuh sejati.
Tetaplah main.

Kejujuran dan kelerbukaan membuat Anda rentan.
Tela plahjujiir dan terbuka.

Kebaikan yang Anda lakukan sekarang dilupakan esok liari.
Tetaplah melakukan kebaikan.

am ;>k orang dengan gagasan terbesar da pat dijatuhkan oleh orang
terkerdi! yangmemiliki pikiran paling kei'dii.

Tetaplah pikirkan yang be.sar.

Orang menyukai \ang tidak diiinggnlkan,
tetapi selalu tnengikutiyang diiinggnlkan.

Tetaplah Iv-rjnangdemi lx>berapa \ang tidak diiinggnlkan.

"'aktu yang Anda habiskan bertaram-tahait untuk membangun
dapai hancurdalam waktusemalam.

Tetaplah membangun.

Berikan pada dunia sebaik yangsanggup Anda berikan
dan Anda memperoleh lamparan.

Tetaplah berikan pada dunia sobidk yang Andamampu

PAT WILLIAMS

.Bahwa tiada yang orang dapatkan, kecuali yang ia usahakan?

»** Q.S. 53Surat An Najm (Rintang) Aystt39 ♦♦*

Sabah sungguh, hersama kesukuran ada keringanan.
Sungguh, bersama kesukuran uda keringanan. Kurenu itu,

selesai (iiigasmu), teruslah rajin bekerja*
Kepada Tuhanmu lujukan permohonan.

r\ <.,' s.'......t ii •asyroh (Bukankah TeJah Kami Lapangkan) Ayat 5-8 ***
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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL
DENGAN SIKAP KOOPERATIF KARYAWAN

Yusep Harianto

Sri Hartati, Dra., MS

INTISAR1

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kecerdasan emosional dengan sikap
kooperatif karyawan. Semakin tinggi kecerdasan
emosional karyawan maka semakin tinggi sikap
kooperatif karyawan.

Subyek penelitian ini adalah 70 karyawan di P.T.
Pabrik Cambrics Primissima Medari. Sleman.
Yogyakarta, dengan karakteristik sebagai berikut: (1)
jenis kelamin pria dan wanita, (2) usia 20 tahun ke atas,
(3) tingkat pendidikan SMU.

Analisis data yang digunakan untuk menguji
hipoiesis adalah korelasi product moment dari pearson
dengan bantuan komputasi program SPSS 11.00 for
windows.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan
emosional dengan sikap kooperatif karyawan, r = 0,716 ;
p = 0,000 ataup< 0,001.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Sikap Kooperatif

XIV

 



BAB J

PENGANTAR

A. Latar Beiakang Masaiah

Abad barn, yadu abad 21 awai dari Milenium Ketiga. Zaman bam yang

banyak disebut oleh banyak orang dengan nama globalisasi, yaitu proses dimana

manusia, baik individu maupun masyarakat, menjadi semakin terkait dan

terhubungkan saiu sama lain dalam semua aspek kehidupannya: sosio-kultural,

bisnis-ckonofTukal, idco-politikal, sains-teknoiogikal, dan bio-ekoiogikal. Salah

satu karakteristik dari globalisasi adalah pola komunikasi dan pola interaksi

manusia semakin berubah serta bergesernya niiai-niiai kerja dan

profesionalisme.

Manusia adalah makhiuk yang harus bermain dalam tirn sejak zaman

purba. Salah satu an tim yang unggui dapat dilihat dari adanya hubungan kerja

sama yang balk di antara anggota tim. Bakat untuk bekerja sama dipercayai

sebagai salah satu kunci keberhasiian hidup manusia. Beberapa data empiris

menunjukkan bahwa keberhasiian dalam pekerjaan dan dalam bidang kehidupan

lainnya dipengaruhi oleh sikap kooperatif seseorang dengan orang lain, dengan

demikian, kerja sama rnemungkinkan manusia untuk unggui dan merupakan

cantangan baru oagi Kecerdasan manusia.

Dunia kerja tidak teriepas dan" produktivitas, kerja sama dipercaya dapat

meningkatkan produktivitas. Siagian (2000) memaparkan nasi! penelitian tentang

perilaku keiompok menunjukkan bahwa dalam situasi tertentu, kerja sama

 



mendorong produktivitas terutama dalam situasi dimana tugas yang harus

dikerjakan rurnit dan tnemerlukan koordmasi dan kesediaan berbagi informasi.

Patton (2002) mengungkapkan bahwa sinergi tim rnengharuskan setiap

orang secara pribadi: bekerja sama dan bersedia memberi maupun menerima,

bekerja sama dengan orang lain dalam tim untuk membuat konsensus-

konsensus dan kesaiuarv bekerja untuk mencapai hasil menang-menang,

dimana setiap orang diuntungkan, mengatasi perasaan-perasaannya sendiri

maupun orang lain guna mencapai efektifitas dan keselarasan emosional,

menggunakan keterarnpilan-keterampiian profesional demi keuntungan tim.

Kerja sama bukan sckedar bekerja bersama, di tempat yang sama, dan

pada waktu yang Sjersamaan Orang yang terlibat dalam bekerja dapat saja

mengerjakan pekerjaannya sendiri teriepas dari pekerjaan orang lain. Kerja sama

intinya merupakan hasil dari saiing pengertian antara mereka yang bekerja

tentang pekerjaan masing-rnasing dan saiing keierpaduan sikap daiam

mengerjakan pekerjaan yang ada dalam rangka mencapai tujuan bersama di

dalam lembaga kerja (Hardjana, 1999).

Kuaiitas yang dibutuhkan dalam dunia kerja dan dalam bidang kehidupan

lainnya adalah seberapa baik sikap kooperatif atau sikap seseorang untuk mau

bekerja sama dengan orang lain. Gerstner (dalam Slater, 2001) berbicara

tentang kerja tim secara panjang lebar karena dia merasa periu menyelesaikan

masalah IBM di masa Iaiu - masa Iaiu ketika pegawai IBM mengabaikan

perrnintaan boss jika mereka tidak menyukainya, masa iaiu ketika hanya ada

sedikit dorongan untuk bekerja dalam tim. Gerstner yakin dengan menyatukan

para pegawai untuk bekerja sama adalah langkah untuk membuat perusahaan

kembaii berorlentasi kepada pertumbuhan.

 



GE pada akhir tahun 1990-an mencoba mengembangkan strategi 'tanpa

batas'. Bags Welch (dalam Slater, 2001) 'tidak mengenai baias' berarti setiap

orang bersarna-sama berada di dalam satu bisnis dan orang periu saiing berbagi

dan bekerja sama, tidak hanya sekedar mengerjakan apa yang ingin dikerjakan

tanpa pernah membicarakan apa yang sedang dikerjakan. Tidak adanya batas

membuat setiap otang sadar bahwa mereka harus bekerja sama dengan setiap

orang.

Suatu keberhasiian individu maupun tim pada umumnya dicapai dengan

bekerja sama. Diungkapkan oleh Williams (2000), bahwa dengan bekerja sama

sebagai sebuah tim, indtvidu sanggup menampilkan tindakan yang luar biasa.

Sulit a'iperoaya. Set.ap anggota tim menjalin tangan, saiing menjalin jiwa, saiing

memancarkan imajmasi dan kreativitas. Setiap anggota tim pun saiing

mendorong dan memoiivasi. saiing menggandakan upaya dan kemampuan. Oleh

sebab itu tim mampu lebih banyak memperoleh hasil ketimbang kumpulan

individu yang renggang.

West (1388) mengatakan bahwa bekerja sama membuat sekeiompok

individu mampu melakukan lebih banyak hai daripada bekerja sendirian. Seiain

itu, kerja sama secara berkeiompok mengarah pada efisiensi dan efektivitas yang

lebih baik. Seiain ilu, kerja sarna dan penyatuao seluruh sumber daya (seperti

kemampuan, pengaiaman, waktu, uang, dsb.) secara efektif dapat

menurnbuhkan kemampuan mencapai tujuan bersama.

Dikatakan puia oleh Heidjrahman dan Husnan (1997), bekerja sama

dalam suatu tim dapat menoiong memperbaiki moral. Kebanyakan manusia

menyukal rnenolong orang lain, dan mereka juga menginginkan pertolongan

apabila merneriukannya. Diiambahkan oleh Suit dan Ai'masdi (2000) bahwa

 



kerjasama juga merupakan tusang punggung bagi kehidupan organisasi. Hanya

dengan bekerja sama orang akan berhasil mencapai tujuan organisasi yang telah

dltetapkan dengan hasil yang maksimaf.

Menurui Hardjana (1999) kerja sama mempunyai beberapa manfaat.

Pertarna, dari pihak pekerja. Para pekerja akan bersikap positif terhadap

pekerjaan yang mereka lakukan dan dapat memperoieh kepuasan daripadanya.

Bersamaan dengan itu, mereka juga cenderung bersikap positif terhadap

lembaga, para pejabat dan atasan mereka. Kerja sama dengan demikian

meningkatkan morai mereka, karena dengan adanya kerja sama tersebut

kebutuhan sosial mereka menjadi terpenuhi. Tercipta suasana saiing percaya,

menerima, menghargai dan memperkaya di antara mereka.

Kedua, dari slsi pekerjaan. Kerja sama meringankan beban kerja, dan

meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya. Berkat kerja sama rtu pekerjaan yang

satu terkait dan meiengkapi pekerjaan yang lain, sehingga pekerjaan bagian

lembaga yang satu dan pekerjaan bagian lembaga yang lain saiing mendukung

dan koordinasi nyata-nyata tercipta. Apabila pekerjaan-pekerjaan antar bagian

terpadu dan terkoordinasi, maka keseluruhan kerja dalam lembaga tersebut

dapat mengarah kepada pencapaian sasaran.

Keiiga, bagi pimpinan perusahaan. Kerja sama yang tercipta di tempat

kerja tidak hanya meringankan tugas, tetapi juga memungkinkan untuk berpikir

tentang segi-segi lain yang tak sempat terpikirkan. Hal-hal itu berkaitan dengan

pengembangan diri, perbaikan sistem dan cara komunikasi, perbaikan metode

dan cara kerja, penelitian dan pengembangan usaha dibagian kerja, pendidikan

dan pelatihan karyawan, dan Iain-Iain Kecuali itu, keadaan bawahan yang

bekerja sama memberi rasa puas dan rasa diterima.

 



Sikap dan perilaku setiap individu sangat penting dalam membangun

kerja sama dalam organisasi. Moras dan semangat kerja tinggi, rasa antusias

untuk merampungkan pekerjaan dengan baik, ketepatan waktu, loyalitas, dan

ketekunan, balk pada perusahaan maupun pada karyawan akan menciptakan

kerja sama yang saiing menguntungkan (Tjiptono, 1997).

Sikap kooperatif yang dimaksud dalam penelitian ini dapat digambarkan

melaiui: Inisiatif seseorang untuk bekerja sama dengan orang lain, berbagi

rencana, informasi, dan sumber daya. Menyeimbangkan pemusatan perhatian

kepada tugas diri sendiri dengan perhatian kepada hubungan yang berkaitan

dengan orang lain. Mempromosikan iklim kerja sama yang bersahabat.

Mendeteksi dan menumbuhkan peluang-petuang untuk bekerja sama

Pengusaha disinyaiir banyak yang mengeluhkan kurangnya keterampilan

sosial karyawannya, khususnya sikap kooperatif yang seharusnya dimiliki oleh

para karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja. Hai ini ditandai oleh

kurangnya kerja sama antar individu dalam keiompok dan menurunnya

efektivitas keiompok kerja. Selain itu, keoenderungan individu untuk bekerja

sendiri dan kurangnya perhatian dalam menjaiin hubungan dengan orang lain.

Tanda-tanda lain yang menunjukkan bahwa para pekerja kurang bekerja

sama adalah adanya individu yang teriampau berhasraf untuk ambil bagian

sehlngga menghambat klnerja keiompok secara keseiuruhan dan adanya sikap

diam atau sikap acuh fak acuh dari anggota keiompok yang tidak mau berperan

serta. Selain itu, kurangnya rasa percaya antara pekerja yang satu dengan

pekerja yang lam. Scmua itu merupakan tanda adanya krisis semangat kooperasi

antar pribadi. Seperti yang diungkapkan oleh Coleman (2000b) mengenai krisis

amir pribadi yang terjadi di Intel, pernbuat prosesor komputer yang iuar biasa

 



berhasil. Keiompok-kelompok yang tidak berbagi keakraban emosi lebih mudah

lumpuh atau gaga! berfungsi atau terpecah beiah ketika mengaiami tekanan. Ini

menunjukkan betapa berharganya semangat kooperasi.

Berangkat dari permasalahan umum mengenai betapa pentingnya sikap

kooperatif di kalangan karyawan maka muncul pertanyaan, apa yang menjadikan

sikap kooperatif ada, turnbuh dan berkembang daiatn diri para karyawan P.T.

Primissima Yogyakarta?

P.T. Pnmissima merupakan perusahaan yang bergerak di bidang

pemintalan tekstii. Seperti hainya perusahaan-perusahaan lain, P.T. Primissima

menuntut para karyawannya untuk dapat selaiu meningkatkan produktifitasnya

dan dapat mencapai target tertentu yang ditentukan oleh pihak perusahaan.

Produktifitas dan target yang harus dicapai karyawan P.T. Primissima

salah satunya ditentukan o!ch seberapa besar tingkat sikap kooperatif para

karyawannya Sehingga dengan mengetahui tingkat sikap kooperatifnya timbul

pertanyaan: adakah drpengaruhi oleh kecerdasan emosionalnya? Adakah

hubungan antara kecerdasan emosional dengan sikap kooperatifnya?

Seorang karyawan adalah makhiuk sosial yang menjadi bagian dari suatu

keiompok sosial dan tim tertentu. Tim yang solid terdiri dart orang-orang yang

mampu bekerja sama seiiingga dapat menumbuhkan kinerja maksimal. Salah

satu faktor yang menerttukan seseorang bekerja sama dengan orang lain adaiah

sikap emosional dan empati terhadap pekerjaan dan rekan-rekan sejawatnya.

Karakteristik pekerjaan dari karyawan P.T. Primissima adalah

berkelompok, seperti bagian operator atau bagian produksi pemintalan, bekerja

berdasarkan waktu tertentu (shift), selain tuntutan eksternai yang berkaitan sikap

kooperatif dengan rekan kerja tap! juga dituntut untuk dapat mengeioia sisi

 



internal diri sendiri, dalam hal ini adalah emosinya. Menyangkut kecerdasan

emosional karyawan P.T. Primissima daiam ha! ini menjadi penting untuk

diketahui dan seberapa besar mempengaruhi sikap kooperatifnya.

Problem lain di dunia kerja adalah individu kurang memahami sikap dan

emosinya sendiri yang berkaitan dengan orang lain, sehingga hal tersebut periu

diperhatikan. Anorogo dan Widiyanti (1993) mengatakan bahwa perasaan emosi

besar sekali peranannya dalam menentukan sikap para buruh dan pekerja. Oleh

karena itu, di samping memperhatikan kondisi fisik atau materiii yang baik dalam

perusahaan, hendaknya lebih menekankan masalah motivasi kerja, intensif kerja,

emosi-emosi dan sikap para karyawannya.

Menurut Alder (2001), karyawan yang paling berharga dan produktif

adalah mereka yang menunjukkan inteligensi emosi dan sulit membayangkan

masalah manajemen serta organisasi yang tidak memerlukan karakteristik-

karaktersstik inteiigensi emosi. Diutarakan pula oieh Segal (1997) bahwa

kecerdasan emosional dapat mendorong kerja sama dan komunikasi di tempat

kerja. Orang yang paling berpengaruh di setiap organisasi selaiu adalah orang

yang tidak hanya memahami perasaannya sendiri, tetapi juga apa yang

memotivasi atasan, pegawai, dan rekan kerja.

Yuliana (kompas, 2001) menjelaskan bahwa penampilan seseorang yang

cerdas secara emosi akan tampii sebagai seseorang yang resilient, dan tidak

mudah frustrasi bila menghadapi kegagalan, serta terampii dalam teamwork.

Selain itu mampu menyadari perasaan orang lain (awareness of others), dan

kesadaran akan perasaan dan kebutuhan tim lain (awareness of others teams).

Setiap orang memiliki emosi. Ernosi-emosi mempengaruhi hubungan

seseorang dengan orang lain terutama dalam membangun hubungan kerja

 



sama. Seseorang yang mampu mengelola emosinya dengan baik merupakan ciri

orang yang memiiiki kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional ini dikenal

pula dengan istilah EQ (emotional quotient) atau El (emotional intelligence).

Goieman (2000a) mengutarakan bahwa istilah kecerdasan emosionai

diperkenalkan pertama kali oleh Salovey dan Mayer yang kemudian membagi

kecerdasan emosionai menjadi lima wiiayah, yaitu: mengenali emosi diri,

mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan

membina hubungan.

Cooper dan Sawaf (2001) mervjabarkan kecerdasan emosional dengan

Model Empat Batu Penjuru, batu penjuru pertama adalah kesadaran emosi

(emotional literacy), batu penjuru yang kedua adalah kebugaran emosi

(emotional fitness), batu penjuru yang ketiga adalah kedafaman emosi (emotional

depth), dan batu penjuru yang keempat atau batu penjuru yang terakhir adalah

alkimia emosi (emotional alchemy).

Mellhat clri-ciri kecerdasan emosional yang diuraikan di atas, diduga

bahwa kecerdasan emosional menjadi semakin penting untuk kerja tim, bekerja

sama, dan menolong orang belajar bagaimana bekerja secara efektif. Dapat

mendatangkan keuntungan bagi perusahaan atau organisasi juga individunya.

Namun demikian masih periu dipertanyakan, apakah kecerdasan emosional

memang benar-benar mempengaruhi sikap kooperatif seseorang?

Berangkat dari beberapa kenyataan di atas, dapat diasumsikan bahwa

daiam bekerja sama memerlukan keteriibatan aspek mental, aspek kognitif,

aspek sikap, dan aspek emosi. Diketahui pula bahwa sikap kooperatif

mernbutuhkan energi psikis yang di dalamnya dlpengaruhi oleh emosi, karena

emosi memiiiki beberapa fungsi vital, diantaranya fungsi motivasi (penggerak)

 



dan fungsi energetik (sumber energi) pada perilaku. Fungsi emosi ini akan

semakin optimal biia disertai dengan pengeiolaan yang tepat. Kemampuan

pengelolaan emosi yang tepat inilah yang disebut sebagai kecerdasan

emosionai.

Penelitian mengenai sikap kooperatif pernah dilakukan oleh Dhuryati

(1993). Penelitian Dhuryati (1993) dengan judul "Hubungan antara Sikap

Kooperatif dengan Kinerja Karyawan P.T. Bukaka Teknik Utama Ciieungsi,

Jawa Barat", mengungkapkan bahwa sikap kooperatif berpengaruh terhadap

kinerja karyawan. Semeniara penelitian tentang kecerdasan emosionai pernah

dilakukan, antara lain oleh Yudiani (1999) dan Widyastuti (1999). Penelitian

Yudiani (1999) dengan judul "Hubungan antara Emotional Intelligence dengan

Disiplin Kerja pada Pegawai Negeri", mengungkapkan bahwa emotional

intelligence berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan. Widyastuti (1999)

dengan judul "Hubungan antara Emotional Intelligence dengan Kecenderungan

Burn Out pada Karyawan", menemukan bahwa emotional intelligence

berpengaruh terhadap burn out pada karyawan.

B. Tujuan Penelitian

Akhir dari uraian dan fakta-fakta di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk menguji hubungan antara kecerdasan emosional dengan sikap

kooperatif karyawan.
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C. Manfaat Penelitian

Secara khusus penelitian ini adalah untuk menguji secara iimiah

hubungan antara kecerdasan emosional dengan sikap kooperatif karyawan, jika

kecerdasan emosional karyawan tinggi apakah sikap kooperatif karyawan juga

tinggi, atau sebaliknya, jika kecerdasan emosional karyawan rendah apakah

sikap kooperatif karyawan juga rendah.

Manfaat penelitian ini dapat ditinjau secara teoritis maupun secara

praktis. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran

kemungkinan pengembangan teori-teori tentang kecerdasan emosional yang

berkaitan dengan sikap kooperatif karyawan sehingga menghasilkan kerja yang

efisien dan efektif.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para

karyawan dan para pimpinan perusahaan mengenai arti penting kecerdasan

emosionai dalam hubungannya dengan sikap kooperatif karyawan. Dapat pula

dimanfaatkan oleh organisasi atau perusahaan untuk menerapkan strategi yang

tepat dalam mengelola kerja sama para karyawan dan berupaya semaksimal

mu.-igkin untuk mernperhatikan karyawan dari sisi psikoiogisnya, dalam hal ini

kecerdasan emosionalnya.

D. Keaslian Penelitian

Setelah mengamati penelitian tentang kecerdasan emosional memang

sudah ada penelitian yang mengambil variabel kecerdasan emosional sebagai

judul. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Widyastuti pada tahun 1999 dengan
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judul hubungan antara emotional intelligence dengan kecenderungan burn out

pada karyawan. Juga penelitian yang dilakukan oleh Yudiani pada tahun 1999

dengan judul hubungan antara emotional intelligence dangan disiplin kerja pada

pegawai negeri. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebeiumnya adalah

variabe! tergantungnya, yaitu sikap kooperatif. 



TlNJAUAN PUSTAKA

A. Sikap Kooperatif

1. Pengertian Slkao

Sikap seseorang daiarn berinteraKsi dengan Singkungan dan situasi

sosialnya memegang peranan yang cukup penting karena sikap mempengaruhi

seseorang daiarn memberikan respon terhadap orang lain dan objek-objek di

sekitarnya. Sikap juga mempengaruhi persepsi seseorang dalam pengarnbilan

keputusan, efisiensi belajar, dan filsafat hidup. Sikap-sikap yang dikembangkan

akan rneniadi uoia-oola khusus yang dapat membentuk kepribadian seseorang.

Sikap mencerminkan perasaan. Sikap mengekspresikan cara seseorang

untuk merasakan sesuatu terhadap orang lain atau situasi. Ketika seseorang

memiiiki ^erasaan vano baik tentang sesuatu, orang tersebut cenderung

memandangnya dengan sikap yang positif, namun apabiia pikiran orang tersebut

jelek terhadap sesuatu, orang tersebut cenderung memandangnya dengan sikap

yang negatif pula (Patton, 1998b).

Gerungan (2000) berpendapat bahwa pengertian attitude dapat

diterjemahkan dengan kata sikap terhadap objek tertentu, yang dapat merupakan

sikap pandangan atau sikap perasaan, tetapi sikap tersebut disertai oleh

kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap terhadap objek tadi itu.

jadi, attitude itu lebih tepat diterjemahkan sebagai sikap dan kesediaan beraksi

terhadap sesuatu hal. Attitude itu senantiasa terarahkan terhadap suatu hal,

suatu objek. Tidak ada attitude tanpa ada objeknya.

12
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Sikap adalah evaluasi, perasaan dan kecenderungan seseorang yang

relatif konsisten terhadap sesuatu obyek atau gagasan. Sikap akan

menempatkan seseorang ke daiam pikiran menyukai atau tidak menyukai

sesuaiu, bergerak mendekati atau menjauhi sesuatu tersebut (Umar, 2001).

Azwar (2000) memaparkan cara lain guna klasifikasi pemikiran tentang

sikap, melalui dua pendekalan. Pendekatan pertama, memandang sikap sebagai

kombinasi reaksi afektif, perilaku, dan kognitif terhadap suatu objek. Ketiga

komponen tersebut secara bersama mengorganisastkan sikap individu.

Pendekatan kedua. rnengatakan bahwa sikap tidak lain adalah afek atau

penilaian - positif atau negatif - terhadap suatu objek.

Effendy (1989) menegaskan bahwa sikap adalah kesiapan, kesediaan

untuk bertindak. oleh karena masih berbentuk kesiapan atau kecenderungan,

maka sikap tidaklah diketahui oleh orang lain. Krech dan Crutchfield (daiam

Sears dkk., 1994) mendefinisikan sikap sebagai organisasi yang bersifat

menetap dari proses motivasionai, emosional, perseptual, dan kognitif mengenal

beberapa aspek dunia Individu.

Bonner (daiam Effendy, 1989) menerangkan bahwa sikap dapat

didefinisikan sebagai respon implisit atau predisposisi untuk melakukan kegiatan

menuju ke atau menjauh dari seseorang atau nilai sosial. Diterangkan oleh

Azwar (2000) bahwa secara hisioris, istilah 'sikap' (affifucfe) digunakan pertama

kali oleh Herbert Spencer di tahun 1862 yang pada saat itu diartikan olehnya

sebagai status mental seseorang (Azwar, 2000).

Azwar (2000) menjeiaskan tiga kerangka pemikiran mengenai sikap.

Pertama, sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap

seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak
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{favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak

{unfavorable).

Kedua. sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek

dengan cara-cara ierieniu. Dapat dikatakan bahwa kesiapan yang dimaksudkan

merupakan kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan cara tertentu

apablla individu dihadapk.an pada stimulus yang menghendaki adanya respon.

Ketiga, sikap merupakan konsteiasi komponen-komponen kognitif, afektif,

dan konatif yang saiing berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan

berperliaku terhadap suatu objek.

Pandangan para ahii mengenai sikap di atas ada dua hal yang berbeda

mengenai sikap sebagai kesediaan bereaksi terhadap suatu hal dengan sikap

sebagai status mental seseorang.

Pengertian sikap yang digunakan dalam penelitian ini adalah status

mental, kesiapan, dan kesediaan seseorang untuk bertindak yang bersifat

menetap dari proses moiivasionai, emosional, perseptual, dan kognitif mengenai

beberapa aspek dunia individu.

2, Pernbentukan dan Perubahan Sikap

Sikap merupakan dasar yang dapat mempengaruhi seseorang dalam

periiakunya sehari-hari. Poia-poia sikap seseorang tidak teriepas dari

perkembangan dan interaksl sosialnya sejak masa kanak-kanak. Sikap dibentuk

atau dipelajari seseorang sepanjang perkembangan dalam hubungan dengan

objeknya.

Sikap terbentuk dalam perkembangan individu, karenanya faktor

pengaiaman individu mempunyai peranan sangat penting dalam rangka
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pembentukan sikap individu yang bersangkutan. Namun demikian pengaruh Iuar

itu sendiri beiumlah cukup meyakinkan untuk dapat menimbulkan atau

membentuk sikap tersebut. sekalipun diakui bahwa faktor pengalaman adalah

faktor yang penting. Karena itu dalam pembentukan sikap faktor individu sendiri

akan ikut serta menentukan terbentuknya sikap tersebut (Walgito, 2001).

Sikap tidak terjadi dengan sendirinya atau dengan sembarangan saja.

Pembentukannya senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia, dan

berkenaan dengan objek tertentu. Interaksi sosial di dalam keiompok maupun di

Iuar keiompok dapat mengubah sikap atau membentuk sikap yang baru

(Gerungan, 2000).

Azwar (2000) menieiaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

pembentukan sikap adalah: pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang

dianggap penting, media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga

agama, serta faktor emosi dalam diri individu. Kelman (dalam Azwar, 2000)

mengemukakan teorinya mengenai organisasi sikap dengan menekankan

konsepsi mengenai berbagai cara atau proses yang sangat berguna dalam

memahami fungsi pengaruh sosiai terhadap perubahan sikap. Secara khusus

Keiman menyebutkan adanya tiga proses yang berperan dalam proses

perubahan sikap, yaitu kesediaan {compliance), identifikasi {identification), dan

Internaiisasi [internalization).

Mar'at (dalam Dhuryati, 1993) lebih lanjut memaparkan bahwa secara

urnum beberapa pendekatan atau teori pembentukan dan perubahan sikap,

antara lain:

a) Teori stimulus-respon dan reinforcement (aksi-reaksi dan pemberian

imbaian). Asumsi dasarnya adalah perubahan sikap tergantung pada
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stimuli yang berkomunikasi dengan individu, sehingga tingkah laku

sosial dapat dimengerti melalui suatu analisa atas stimuli yang

diberikan. Muncuinya reaksi spesifik didukung oleh penghargaan

maupun hukuman yang dikenakan sebagai konsekuensi dari reaksi

/ang tsmpaK

b) Teori social judgement (pertimbangan sosial). Asumsi dasarnya

adalah rnenltikberatkan pada perubahan sikap sebagai manifestasi

dari aturan atau ukuran sikap sosial yang dapat diterima atau ditolak

oleh individu.

c) Teori consistency (keseimbangan). Dasar asumsinya adalah unsur

keseimbangan merupakan faktor utarna untuk mengevaluasi

keberhasiian perubahan sikap. Terjadinya ketidakseimbangan

hubungar, banyak ditentukan oleh faktor senang dan tidak senang

riciivior smosionai atau koinpuii&n at&t\Ui)

d) Teori fungsional. Dasar asumsinya adalah pada kebutuhan manusia

untuk bersosialisasi {social function) yang menuntut pemenuhan bagi

kepuasan diri. Perubahan sikap terjadi karena individu membutuhkan

hubungan sosial tersebut, sehingga memungkinkan terjadi adaptasi

oan eKSpresi sosiai

Pendapat beberapa ahii di atas dapat disimpuikan bahwa terjadinya

perubahan sikap atau terbentuknya sikap lebih ditentukan oleh sejauh mana

daya toleransi atau kompromi yang merupakan faktor internal seseorang dalam

mengoiah serta menerima pengaruh eksternai yang datang padanya. Selain itu,

perubahan maupun pembentukan sikap terjadi karena adanya interaksi sosial
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yang dilakukan individu secara terus menerus dan meialui beberapa proses,

antara lain: kesediaan, identifikasi, dan internalisasi.

3. Hubungan Sikap dengan Perilaku

Timbui berbagai kritik tentang sikap dan hubungannya dengan perilaku,

namun upaya untuk meramalkan atau memprakirakan perilaku tetap saja

dianggap penting, karena lebih efisien daripada harus melakukan pengamatan

langsung di lapangan.

Sarwono (1999) menandaskan bahwa sikap dapat menentukan perilaku

jika ia muncui atau dimunculkan daiam kesadaran seseorang. Dalam

kebanyakan peristiwa memang kita tidak terlalu peduli kepada sikap kita sendiri.

Lebih kukuhnya hubungan antara sikap dan perilaku dipengaruhi oleh

bagairnana caranya sikap itu masuk ke dalam kesadaran

Myers (daiam Walgito, 2001) berpendapat bahwa perilaku itu merupakan

sesuatu yang dipengaruhi dari lingkungan. Demikian pula sikap yang

diekspresikan (expressed attitude) juga merupakan sesuatu yang dipengaruhi

oleh keadaan sekitamya. Sedangkan expressecf arfifucfe adalah merupakan

perilaku. Orang tidak dapat mengukur sikap secara langsung, maka yang diukur

adalah sikap yang menampak, dan sikap yang menampak adalah perilaku.

Karena itu biia orang dapat menetralisir pengaruh terhadap perilaku, maka

dengan jelas bahwa sikap mempunyai kaitan dengan perilaku.

Breckler dan Wiggins (dalam Azwar, 2000) mengatakan bahwa sikap -

yang diperoieh dan pengalaman - akan menimbulkan pengaruh langsung

terhadap perilaku berikutnya. Pengaruh langsung tersebut lebih berupa

predisposisi perilaku yang akan direaiisasikan hanya apabila kondisi dan situasi
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memungkinkan. Kondisi apa, waktu apa, dan situasi bagaimana saat individu itu

harus mengekspresikan sikapnya merupakan sebagian dari determinan-

determinan yang sangat berpengaruh terhadap konsistensi antara sikap dengan

pernyataannya dan antara pernyataan sikap dengan perilaku.

leek Ajzen dan Martin Fishbein (dalam Azwar, 2000) mengemukakan

Teori Tindakan Beraiasan {theory of reasoned action). Dengan melihat

anteseden penyebab perilaku voiisional (perilaku yang dilakukan atas kemauan

sendiri), teori ini didasarkan atas asumsi-asumsi: a) bahwa manusia umumnya

me-'akukan sesuatu dengan cara-cara yang masuk akal, b) bahwa manusia

mempertimbangkan semua informasi yang ada, dan c) bahwa secara eksplisit

maupun implisit manusia memperhitungkan implikasi tindakan mereka.

Kesimpuian yana dapat ditartik adalah hubungan antara sikap dan

perilaku tidakiah sederhana, melainkan cukup kompleks dan banyak dipengaruhi

oieh faktorTaklor dari dalam maupun dari Iuar diri individu terutama dalam kodisi

tertentu: sikap yang kuat, jelas, spesifik dan tanpa tekanan situasi yang

bertenfangan. Sehingga dalam mempelajari hubungan antara sikap dengan

perilaku periu puia mempertimbangkan situasi keseluruhan yang dihadapi oleh

seseorang tersebut ketika ia berperilaku.

Jadi, karena sikap bersifat pribadi dan harus berada dalam kondisi betul-

betui bebas dari berbagai tekanan dan hambatan sehingga bentuk bentuk

perilaku yang tampak diharapkan merupakan ekspresi sikap yang sebenarnya.

4. Pengertian Kooperatif

Manusia dipandang sebagai makhluk sosial sehingga pergaulan antar

individu mengandung arti penting dalam kehidupan organisasi atau dalam dunia
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kerja. Perubahan begitu cepat. Persaingan kerja dan usaha begitu keras. Tidak

ada lagi tempat bagi individu atau perusahaan yang tidak dapat mengembangkan

kerja sama secara efisien. Walaupun teknoiogi dan sistem kerja telah mengalami

kemajuan yang sangat pesat namun kendala manusia {human barriers) tidak

dapat teratasi oieh teknoiogi semata. Untuk dapat merespon kendala yang ada

kuncinya terletak pada segenap karyawan.

Kerja sama dapat memberikan kepuasan tersendiri yang akhirnya

membawa individu maupun organisasinya sampai ke tujuan yang akan dicapai.

Tanpa adanya kerja sarna yang baik, individu dan organisasinya akan kehilangan

semangat yang pada akhirnya akan mengurangi produktivitas.

Yuk! (1994) menjeiaskan mengenai kerja sama dan kerja sama tim

{cooperation and teamwork), yaitu sejauhmana para anggota keiompok bekerja

sama secara lancarsebagai sebuah tim, membagi sama informasi dan gagasan-

aagasaiv saiing membanlu, clan merasakan identifikasi yang kuat terhadap

keiompok.

Goieman (2000b) mengungkapkan bahwa beberapa kecakapan yang

harus dlmiiiki oleh bintang kinerja berakar pada bakat manusiawi yang mandasar

untuk melakukan koordinasi sosial, antara lain:

. Membangun ikatan: menumbuhkan hubungan yang instrumental.

• Kolaborasi dan kooperasi: bekerja sama dengan orang lain menuju

sssaran omsailia.

s Kemampuan tim: menciptakan sinergi dalam kerja sama meraih

sasaran keiompOK.

Istilah kooperatif seringkali disamakan dengan istilah kerjasama. Menurut

Su'-'ono fdalarn Dhurvatl. 1933) kerja sama adalah interaksi sosial antara individu

 



20

U"tUk mS& atau keiompok yang bersarna-sama mewujudkan kegiatan men.ru. po*
sikap koop ___ ,^enju ce,„2n maksud mencapai tujuan yang sama Ditambahkan

SiS Z'soTka^o 0996). keoa sama dimaksudkan sebagai usaba bersama antara
berPartlSip orano cerorangan atau keiompok manusia untuk mencapai sa.u atau beberapa
tugasnya

tUlUCil i U'-i

<datem Kr ' Suit dan Aimasd, (2000) mengatakan bahwa kerja sama dapat d.artikan
:atu upaya untuk menghimPun kekuatan guna menyelesa.kan

.P««r vang tidak mungkin dikerjakan oleh satu orang.

Karena setiap orang memiiiki keterbatasan. maka dengan bekerja sama
•--!,..rary^n-kekuranqan itu akan saiing terisi dan teratasi.
"'̂ Lp^asi atau kerja sama dapat memberikan keuntungan bagi suatu
organisaTl pengaruh ba,k bag, penlaku para anggotanya. K.ta semua
menoetanui bahwa kooperasi daPat mempertinggi produkt.v.tas, d.bandmgkan

organisasi _ _ , ._ . ;;,; _ Q koope,-asi juga dapat diciptakan keselarasan
OSia oei^tjiju t.eti^ii>-o-ii^>'>- j

hubungan antar manus,, antar keiompok dan antar organrsas, Ondrawijaya,

leiiictui -a

dengan k

Kegiatan

dan kesat

Yu

besai p.va

onnflnToni.'

dilakukan

kesadaran

ser,diri-ser

QiU
»„• i •.\

biia sikap

orang sec

perusahaa

pekenaan berat dan

Kesimpulan dan beberapa pendapat para abii di atas adatab babwa

0,eh dua orang atau ,eb,n, sebuah keiompok dengan keiompok la.n, untuK
mencapai tujuan tertentu.

5. Pengertian Sikap Kooperatif

d, sikap yang

ia berkaitan dengan pengalaman-

P^uksi. I . s(kaD Sjkap yang ttmbul tidak saja ditentukan oleh
Setiap orang memiiiki siKap, bir^p yai.y

warga dar keadaan objek yang sedang dihadapi tetapi jugi
pengalaman masa Iaiu. oieh situasi di saat sekarang, dan oleb barapan-barapan
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untuk masa yang akan daiang. Dalam dunia kerja sikap seseorang yang berupa

yang n sikap kooperatif sangat penting artinya daiam menyelesaikan tugas-tugasnya.

berpiki Siswanto (2002) mengungkapkan, indikator perilaku kooperatif adalah

Dhury. berpartisipasi dengan sepenuh hati, mendukung keputusan tim, menyelesaikan

pada tugasnya yang memberikan andil bagi tim. Ditambahkan oleh Veroff & Veroff

beken (dalam K.nsnugraha, !994), kerjasama terjadi akibat adanya perasaan seseorang

sopan menjadi anggota dari sebuan keiompok, sehingga menumbuhkan siiat konform

mau r dengan kelompoknya, saiing toleransi, saiing tergantung dan terlibat dalam

kegiatan kelompoknya, yang pada akhirnya akan rnendapatkan kebersamaan

sama qan Kesalupaduan sebagai keiompok yang kohesif.

tidak : Yukl (1994) mengatakan bahwa kooperasi dan kerja tim dipengaruhi oleh

pekerj besarnya keiompok, stabilitas para anggotanya, kesamaan diantara para

anggotanya daiam hal niiai-niiai dan latar belakang, sistem imbalan, dan

seseo organisasi pekerjaan. Ndraha (1999) menambahkan bahwa bekerja sama

untuk dilakukan untuk menciptakan atau membentuk suatu nilai berdasarkan

indika kesadaran bahwa niiai tersebut dapat tercapai secara efisien ketimbang bekerja

hati, n ser.diri-sendiri.

bagi ti Sikap keoperatif harus ditumbuhkan untuk menyusun tim kerja yang baik

biia sikap tersebut ada maka sikap yang semula menganggap masing-masing

6. F-: orang secara individual diperlakukan sebagai mesin, menjadi satu tim yang

sa'ang bercoccksn. bisa bersikap kooperatif, dan berusaha membantu

oleh j perusahaan daiam memecahkan suatu masalah rumit, yaitu meningkatkan

koopf produksi. Dengan sikap kooperatif tersebut karyawan merasa dianggap sebagai

mans warga dan bisa bekerja dengan senang hati. Sehingga karyawan rela bekerja

prodi jebih keras dan lebih baik daripada semula (Kartono, 1985).
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Manusia bersifat mekanistis, karyawan hanya sebagai mesin. Karena

tidak sepakat maka ivic. Gregor (dalam Heidjrachman dan Husnan, 1997)

mengemukakan Teori Y. yaitu:

1. Usaha yang dikeluarkan, baik mental maupun f/s/k, untuk bekerja

adalah hal yang wajar sebagaimana bermain maupun untuk istirahat.

2. Manusia akan melakukan pengarahan dan pengawasan diri sendiri

untuk mencapai tu'\uan yang telah disepakati bersama.

3. Rata-rata manusia belajar, di bawah kondisi yang layak, tidak hanya

untuk menerima tanggung jawab tetapi juga untuk mencari tanggung

jawab.

4. Kemampuan untuk melakukan kreatifitas dan ketulusan daiam

tingkatan yang relatif tinggi untuk memecahkan persoaian-persoalan

organisasi adalah tersebar luas, dan bukan sempit, dalam

5. Di bawah kondisi kehidupan kondisi modern, kemampuan intelektual

dari rata-rata manusia hanyalah dimanfaatkan sebagian saja.

Sears dkk. (1994) memaparkan bahwa ada beberapa faktor yang

menentukan apakah orang akan berinteraksi secara kooperatif atau kompetitif.

3Q3i8.n:

1. Ganjaran, struktur ganjaran yang lebih nyata atau tidak bermakna

ganda dapat meningkatkan kerja sama.

2. Nilai-niial dalam iingkungan sosial dimana individu dibesarkan.

3. Komunikasi antar individu. Pada umumnya, semakin banyak

komunikasi yang dilakukan semakin besar kemungkinan terjadinya
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Ikuran keiompok. Biia ukuran keiompok bertambab, kerja sama akan

hor^i i r*onn
*"-• ,lu,a' 'is-

Hubungan timbai baiik. Kadang-kadang (tetapi tidak selaiu) kerja

sama disusul kerja sama behkuinya.

dalam Dhuryati, 1993) menjabarkan aplikasi yang terdiri dari tiga

konsep dasar: (1) pnnsip dari hubungan yang bersifat suportif, (2) pengambilan

keputusan secara keiompok, dan (3) pelaksanaannya hertujuan untuk mencapai

hasil yang tinggi.

Prinsip dasar tersebut oleh Likert (dalam Dhuryati, 1993) dapat dijabarkan

daiam bentuk desain organisasi yang menganut 4 sistem organisasi (System 4

Organization), faktor-faktornya terdiri atas:

a) Proses kepemimpinan {Leadership process), yaitu proses yang terjadi

melipuli kepercayaan dan keyakinan antara atasan dan bawahan

daiam segala hal. Bawahan merasa bebas mendiskusikan masalah-

masalah pekerjaan dengan atasannya, dan sebaliknya atasan dapat

memberikan nasihat dan pendapatnya.

b) Proses motivasional {Motivational process), yaitu dimana karyawan

dapat memperoleh semua bentuk motif yang dimiliki karyawan

dengan melalui metode partisipasi. Pemenuhan motivasi dalam diri

karyawan tersebut berakibat kepada sikap-sikapnya yang akan

mendukung tujuan organisasinya.

c) Proses komunikasi (Comunication process), yaitu proses dimana

seluruh informasi yang ada di dalam organisasi dapat bergerak

secara bebas, ke atas, ke bawah maupun ke samping tanpa adanya
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d) Proses interaksi (Interaction process), yaitu proses yang terjadi di

dalam organisasi bersifat terbuka dan merata (ekstensif), baik atasan

maupun bawahan dapat mengalami dan merasakan tujuan-tujuan dari

berbagai bagian (departemen), metode pelaksanaan dan akt/viiasnya.

e) Proses keputusan (Decision process) dapat terjadi pada semua

ta'nap. mulai dari bawah sampai ke atas, melalui proses keiompok

yang secara relatif tersebar di dalam organisasi.

f) Proses penetapan tujuan (Goal-setting process) yang dilakukan oleh

organisasi dapat mendorong partisipasi keiompok dalam ikut serta

rnenetapkan objek yang reaiistis dan tinggi sesuai dengan keadaan

karyawannya.

g) Proses koniro! (Control process) di dalam organisasi tersebar pada

semua bagian dan menekankan kontrol diri (self control) pada

masing-masing anggotanya. yang berakhir dengan adanya

pemecahan masalah (problem solving) yang dapat memuaskan

c*£?.i: ( f t I H P"i! H Cj L'
otluiuli Miliar,

h) Tujuan kinerja (Performance goals) yang tinggi kepada semua

anggotanya dan secara aktif dianjurkan oleh atasan. Organisasi

mengakui adanya kebutuhan untuk pengembangan diri dan

peningkatan kemampuan dari anggotanya dengan melalui latihan

untuk meningkatkan sumber daya manusia secara efektif.

Kesimpulan yang dapat ditari adalah bahwa faktor-faktor dari sikap

kooperatif berangkat dan pandangan Likert mengenai tiga konsep dasar yang

kemudian dijabarkan dalam bentuk 4 sistem organisasi, yang terdiri dari delapan

faktor.
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B. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan itu dianggap sebagai kesatuan yang berdiri sendiri namun

tidak selaiu terdapat kesepakatan pendapat tentang apa yang dimaksud dengan

kecerdasan itu. Ada yang berpendapat bahwa kecerdasan itu adalah

kemampuan untuk belajar. Ada yang menamakan kecerdasan itu sebagai

kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitar dengan tepat

dan serasi. Dan ada pula yang menyatakan bahwa kecerdasan adalah tendensi

urnurn ke arah prestasi. Tetapi ada satu hal yang disepakati bersama yaitu

bahwa seseorang sama prntarnya apabila dihadapkan pada suatu hal dengan

apabila dihadapkan pada hal yang lain (Mahrnud, 1990).

Chaplin (2000) mendefinisikan kecerdasan atau intelligence sebagai: (1)

kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara

cepat dan efektif: (2) kemampuan rnenggunakan konsep abstrak secara efektif,

('3\ kemamouan memahami pertalian-pertaiian dan belajar dengan cepat.

Ditambahkan oleh Sterner (daiam Alder, 2001) intelegensi adalah kemampuan

untuk menerapkan pengeiahuan yang sudah ada uniuk memecahkan masaiah-

masaiah baru; tingkat Intelegensi diukur dengan kecepatan memecahkan

masalah.

Emosi didefinisikan oieh Chaplin (2000) sebagai kecenderungan atau

tingkat/'derajat dalam mana seseorang mereaksi secara emosional. Albin (1986)

menqatakan emosi adalah perasaan yang dialami oleh seseorang. Goleman

(2000a) menganggap emosi rnerujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran

khasnya, suatu keadaan biologis dan psikoiogis, dan serangkaian

kecendeiuncian untuk beriindak.
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Definisi emosi itu bermacam-macam, seperti keadaan bergejolak,

m*nnrM,ir> kpco.mhcnp^n respon kust dan tak beraturan terhadap stimulus. Ada

satu hal yang sama yaitu bahwa pada setiap definisi tersebut keadaan emosional

itu menunjukkan penyimpangan dari keadaan yang normal. Keadaan yang

normal odalah keadaan yang tenang atau keadaan seimbang fisik dan sosial

(Mahmud, 1990). Cooper dan Sawaf (2001) menjelaskan bahwa emosi manusia

adalah wiiayan clari perasaan lubuk hati, naiuri tersembunyi, dan sensasi emosi.

Cooper dan Sawaf (2001) menambahkan, kata emosi bisa secara

sederhana didefinisikan sebagai menerapkan "gerakan", baik secara metafora

maiini!n h-r-frr,M untuk menqeiuarkan perasaan. Emosi sejak lama dianggap

memiiiki kedaian-.an dan kekuatan sehingga dalam bahasa Latin, misalnya,

emosi dljeiaskan sebagai motus anima yang arti harfiahnya "jiwa yang

rnsri'QQsrsKKsn ococuiwiivh .

Uraian-uiaian yang ieiah dipaparkan di atas menimbuikan sebuah

^ertanv'aan, aoakah yang dimaksud dengan kecerdasan emosional itu?

1. Pengertian Kecerdasan Emosionai

Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 1990

Glen psikoiog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dan

University of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kuaiitas emosional

yang tampaknya penting bagi keberhasiian (Shapiro, 1999).

Nqnermanto (2001) mengungkapkan bahwa istilah kecerdasan emosi

baru dikenal secara iuas pertengahan 1990-an dengan diterbitkannya buku

Daniel Coleman: Emotional Intelligence. Goleman (2000b) menjelaskan

kecerdasan emosional meruiuk kepada kemampuan mengenali perasaan diri
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sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan

kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri, dan dalam

hubungan dengan orang lain.

Stein dan Book (2002) menjabarkan, kecerdasan emosionai biasanya

disebut sebagai street smart (pintar), atau kemampuan khusus yang biasa

disebut dengan aka! sehat, terkait dengan kemampuan membaca lingkungan

politik sosial, dan menatanya kembali; kemampuan memahami dengan spontan

apa yang diinginkan dan dibutuhkan orang lain, kelebihan dan kekurangan

mereka; kemampuan untuk tidak terpengaruh oleh tekanan; dan kemampuan

untuk menjadi orang yang menyenangkan, yang kehadirannya didambakan

orang lain.

Cooper dan Sawaf (2001) menjelaskan bahwa, kecerdasan emosional

adalah kemampuan mengindra, memahami, dan dengan efektif menerapkan

kekuatan dan ketajaman emosi sebagai sumber energi, informasi, dan pengaruh.

Apabiia dipercaya dan dihormati, kecerdasan emosional menyediakan

pemahaman yang lebih mendaiam dan lebih utuh tentang diri sendiri dan orang

lain.

Para ahii di atas telah memaparkan beberapa pendapat, dapat ditarik

kesimpulan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan yang dimiliki

seseorang daiam mengetahui, merasakan, memahami dan mengelola emosi

yang berkaitan dengan dinnya maupun dengan orang lain.
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2. Klasifikasi-klasifikasi Kecerdasan Emosional

Para ahii memiiiki pandangan yang beragam tentang klasifikasi-klasifikasi

kecerdasan emosionai. Mayer dan Salovey (dalam Aider, 2001)

memperkenaikan kecerdasan emosionai dalam:

a) Mengenali emcsi-emosi diri sendiri;

u) Mengelola emosi-emosi din sendiri;

c< iyiernotivasi din sendiri;

d) Mengenali emosi orang lain;

e) Menangani berbagai hubungan antar manusia (sosial).

Pandangan di atas diadaptasi oleh Goleman (2000b) me/iputi lima dasar

kecakapan emosi dan sosial, sebagai berikut:

. \ is ^ „ ^ ^j,kesadaran diri: Mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat,

dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri

sendiri; memiiiki tolak ukur yang reaiistis atas kemampuan diri dan

kepercayaan diri yang kuat.

b) Pengaturan diri: Menangani emosi kita sedemikian sehingga

berdamoak positif kepada peiaksanaan tugas; peka terhadap kata hati

dan sangyup rnenunda kenikmatan sebeium tercapainya suatu

sasaran; mampu puiih kembali dari tekanan emosi.

c) Motivasi: Menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk

menggerakkan dan menuntun kita menuju sasaran, membantu kita

mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif, dan untuk bertahan

mennhadapi kegagaian dan frustasi.
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Williams (2000) menjelaskan bahwa ada sikap dan tindakan khas dan kita
yang memungkinkan kita menciptakan semacam kerja tim, bermain dalam tim,

berpikir secara tim. Lebih ianjut, dijeiaskan oleh Strauss dan Sayles (daiam
Dhuryati, 1993) bahwa sikap kooperatif: (1) pada umumnya menyesuaikan diri
pada orang lain dan keadaan; (2) mau dan ingin menyenangkan orang lain,
bekerja secara rukun dengan keiompok, mudah menyesuaikan diri dengan
sopan; (:j) sangat mudah menyesuaikan diri tanpa mengorbankan standarnya,
mau menyimpang dan jalannya sendiri demi tujuan bersama.

Seluruh organisasi dirancang dengan maksud untuk membangun kerja
sama, oieh karena itu kesefuruhan sistem tidak berjalan baikjika para pekerjanya
tidak saiing bekerja sama satu sama lain. Untuk itu, sikap kooperatif dari seluruh

pekerja periu diupayakan secara optimal dengan prespektif jangka panjang.
Sikap kooperatif adalah status mental, kesiapan, dan kesediaan

seseorang melakukan kerja sama ciengan orang lain dalam suatu aktivitas kerja

untuk mencapai haranan dan tujuan bersama. Hal tersebut dapat dilihat dari

indikator perilaku kooperatif seseorang, yaitu: berpartisipasi dengan sepenuh
hati, mendukung keputusan tim, menyeiesaikan tugasnya yang memberikan andil
bagi tim.

6. haktor-faktor dari Sikap Kooperatif

Secara eksplisit dan berbagai pandangan dan penelitian yang dilakukan

oleh para ahii hampir tidak ada yang mengetengahkan faktor-faktor dari sikap
..ooperaw, nurena para ahii lebih berkonsentrasi mengenai perdebatan tentang

mana yang lebih baik antara kerja sama atau persaingan dalam meningkatkan
oroduktiv/IT^S
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Den d) Empati: Merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu

dan Sawai memahami oerspektlf mereka, menumbuhkan hubungan saiing

memaham' percaya dan menyeiaraskan diri dengan bermacam-macamorang.

sebagai st. e) Keterampilan sosial: Menangani emosi dengan baik ketika

Ke- berhubunqan dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi

Penjuru, ; dan jaringan sosial; berinteraksi dengan lancar; menggunakan

klasiflkasi- keterampilan-keterampiian ini untuk mempengaruhi dan memimpin,

alkimia en bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan, dan untuk bekerja

sama clan bekerja dalam tim.

3. Kocc! Cooper dan Sawaf (2001) menawarkan beberapa klasifikasi yang

G; disebutnya dengan Mode! Empat Batu Penjuru, yaitu:

luwes m' a) Satu penjuru pertama, kesadaran emosi (emotional literacy). Jujur dan

intelektua tulus kepada diri sendiri: membangun kekuatan kepada diri sendiri -

saiing pe lermasuk kesadaran diri, mendengarkan suara hati, normal, tanggung

memecah lawab dan koneksi.

dunia yai b) Batu penjuru kedua, kebugaran emosi (emotional fitness).

manusia jViemaniapkan diri dan maju terus: bangun inspirasi - din sendiri dan

maksimal orano jain - termasuk keasiian, keuletan, dan hubungan saiing

tetapi jug

uciicii: i

dan si.im

dunia ke

aenuiii u

uciuava.

r\ Parjj -pniuru kerina kedaiaman emosi (emotional depth). Membangun

watak dan kewibawaan - membangkitkan potensi, integritas, dan

TuiUrt! I ! Ml.".!' '.

d) Batu penjuru keempat, alkimia emosi (emotional alchemy). Merasakan

peluang dan menciptakan masa depan: membangun titik temu -

inovasi intuitif. tranformasi situasional, dan kecerdasan yang luwes.
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membUU,n*an ^.~™ ^ ^ EQ atau
Kecerdasan ercoaona.: tempat kerja.

- -..a. srirnva sederhana, menggunakan emoa
Kecerdasan er,u«o,,a, ~ . . dan meraib
un.UK mencapa: .u.uan. membangun bubungan
Keberhasrian dr ..pa, KerSa ^ dan

. • ->•• war.n dilakukan oit.n r\eii«y uc,n

, :^^eKa ,ang berpre.as, ge.iang *Be,, * -

p6ne,,iian'!m,a ::::„.^n,,^,——-*da„ »mwan yang *»..--•, birta„g-b,n>ang daiam
, ., v„p„ ^enqhasilkan perbed^an anwi

uji IQ akaaemiK. .«ny . meiainkan

,tom00K ,n, dengan van, berp^***—"*
' . ,.,„ ,.., ^cerdasan, ter^suK Kecerdasan emosronal.

flSDek-aspeKiainoa...—• berbeda-
' . „., ..anQ dibuat oieh puluhan pakar dalam oidang y-ng

^^ ' • *«k dan perusahaan nirlaba di. ,. ,_, ™n .emsahaan, jawatan pemennten. dan per
beaa a>. na,..H»' =- - . kesimpulan yang Iuar. H_ ,^n .endiri-sendiri telah sampai pada kesimp
S8lUrUn :::;uan mereka sunggub sangat .enank perhatian karena
biasa ^.°;:::^—r««—-«—,«
kewmpu\an-Kesim,j—• — <.Pwelompok orang.„_„,-., h,nya d»*ukan oleb seorang atau seKeiomp
,3Z,m b,a Pen,.,, ..- (jngginya kedudukan

,__ mereka menunukKanSemua kes,mpu.a.. me,e*a ^

Kecerdasan emosi u«~ - } AhSi inl
_ - at=c sejalan dengan pendapai r

Panuany^ii u. — co adalah di tempat. d^> b»n,a .empa, paiing ba,K untuK memped^ EQ adaiab
berpenaapat Dd,.\..- r
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Definisi yang digunakan daiam penelitian ini adalah definisi dari Cooper

dan Sawaf (2001). Kecerdasan emosionai adalah kemampuan mengindera,

memahami. dan dengan efekt.f menerapkan kekuatan dan ketajaman emosi

sebaoai sumber energi, informasi, dan pengaruh.

Krr.crdasan emosional diklasifikasikan menjadi Model Empat Batu

Penjuru, seperti yang d.paparkan oleh Cooper dan Sawaf (2001), mencakup

klasrfikasl-kiasifiKasi: Kesadaran emosi, kebugaran emosi, kedalaman emosi dan

alkimia 6i uosi

3. Kecerdasan hrnosiona! dalam Dunia Kerja

-,„5 i-^ria masa kini yang lebih cepat berubah, lebih terbuka, dan lebih

luwes merupakan kondisi yang lebih baik sekali bagi perpaduan antara

-,-taic^uoiitos dan kecerdasan emosional, khususnya biia sampai ke masalah

saiing percaya, saiing membanlu, dan bekeija sama dengan orang lain untuk
memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang. Dunia kerja merupakan

dunia yang tidak bisa diiepaskan dari unsur manusia. Dibutuhkan manusia-
manusia yang berkuaiitas agar suaiu produk kerja mencapai hasil yang

maksimal. Karena dunia kerja saat ini tidak hanya bersaing dalam hal produk

tetapi juga daiam seberapa baik pemanfaatan sumber daya manusianya,

Dalam diri manusia terdapat banyak kualitas yang dapat dikembangkan

Haiam dunia kerja. Daru-baru ini banyak para ahii yang memusatkan perhatian

dan sumber penelitiannya pada kuaiitas-kualitas apa yang sangat dibutuhkan di

dunia kerja. Beberapa kualitas pnbad, tersebut antara lam: kesadaran emosi din
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri, dan kemampuan
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kerja. Seseorang yang memiiiki EQ adalah pemacu untuk membangun hubungan

dalam suatu organisasi. Mereka 3da!ah para bintang yang menciptakan suatu

tempat untuk saiing mendekatkan para pegawai (Goleman, 2000b).

Pada Juni 1999, penuiis artikel pada sampui majalah Fortune, bertajuk,

"Mengapa CEO gagai," yakni Ram Charan dan Geoffrey Colvin, menunjukkan

bahwa CEO yang sukses ternyata menomol - bukan karena faktor perencanaan

ataupun keuangan - melainkan karena kecerdasan emosionalnya. Mereka

menunjukkan intagritas. sifat bijaksana, mampu berkomunikasi dengan efektif,

dan memiiiki perilaku yang bisa menumbuhkan kepercayaan (Stein dan Book,

2002). Goleman (2000a) berpendapat bahwa dimasa datang keterampilan dasar

kecerdasan emosionai menjadi semakin penting, untuk kerja tim. bekerja sama,

me'noiona orana belajar bagaimana bekerja secara efektif.

Atas dasar pandangan-pandangan para ahii di atas dapat disimpulkan,

bahwa dunia kerja s^iaiu betubah mengikuii kebutuhan zaman sehingga individu-

individu yang memiiiki kualitas khas dari kecerdasan emosionai sangatlah

dibutuhkan.

C. Dinamika Psikoiogis Antara Kecerdasan Emosional Dengan Sikap

Kooperatif Karyawan

Apa yang ada dalam diri seseorang akan ikut serta menentukan

terbentuknya sikap seseorang, selain dari pengalaman-pengalaman yang

diperoleh. Anorogo dan Widiyanti (1993) berpendapat bahwa unsur perasaan

emosi itu besar sekali peranannya dalam menentukan sikap para karyawan.

 



34

Kecerdasan emosionai seseorang dapat mendorong seseorang untuk

Hekena sama dengan orang lain. Menurut Segal (2000) ada beberapa aturan

yang dapat membantu seseorang dalam menerapkan kecerdasan emosional.

Dengan menerapkannya dapat mendorong kerja sama dan komunikasi

sp-seoranq di tempat kerja. Aturan-aturan tersebut antara lain: (1) Mengingat

bahwa semua orang memiiiki emosi yang sama; (2) Mengingat bahwa semua

orang periu merasa dihargai dan dibutuhkan; (3) Mencari dan membentuk kerja

tim dan kerja sama; (4) Bersikap proaktif, bukan reaktif; (5) Mempercayai

perasaan nalun diri sendiri, (5) Tidak membiarkan emosi diri sendiri membusuk.

Patron (1998a) berpendapat bahwa biia mitra kerja tidak bekerja sama

salirv- membantu itu merupakan tanda-tanda bahwa dalam organisasi tersebut

tidak ada EQ. Dijeiaskan pula oleh Goleman (2000b) bahwa kecerdasan

emosional adalah kunci menuju tercapainya keungguian individu maupun

keiompok. Kecakapan-kecakapan emosi yang membuat tim bintang tampak

memiiiki kemampuan berbeda adalah: empati, atau pemahaman antar pribadi,

kerja sama dan usaha secara terpadu, mempunyai inisiatif dan mengambii sikap

proaktif daiam memecahkan masalah, iuwes daiam pelaksanaan tugas bersama,

dan menjalin hubungan dengan tim-tim lain.

Sebelum ini, kecerdasan bisnis didominasi oleh model fisika dan

matematiKa yang memperiakukan segala sesuatu sebagai benda tak bernyawa

dan dikena! hanya berdasarkan nomor. Mode! kecerdasan bisnis yang baru

mengcjiinakan model niniogis yang memperiakukan orang, pasar, gagasan, dan

organisasi sebagai sesuatu yang unik, hidup, dan sejak lahir mempunyai

kemampuan untuk berubah, berinteraksi, bersinergi, dan tumbuh. Dalam banyak

hai. oranu vana bersedia mendengarkart mformasi intuitif dan petunjuk-petunjuk
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isaii emosionai akan menemukan bahwa mereka mempunyai

oengaruh lebih besar danpada orang lain dalam dunia kerja masa kini yang

serba diburu waktu (Cooper dan Sawaf, 2001).

Stenberg dan Williams (daiam Cooper dan Sawaf, 2001) mempeiajari

mengapa ada keiompok yang lebih kreatif dan lebih efektif dibanding keiompok
lain, dan ini mencerminkan efektifitas setiap anggota dalam bekerja sama.

Seianjutnya uiKetanui satu-sarunya unsur paling penting daiam kecerdasan

keiompok itu bukan IQ rata-rata, atau IQ tertinggi, melainkan kecerdasan

emosionai.

rxeija sama beiwulu tinggi dapat saja muncui secara alami bahkan daiam

tim dan perusahaan beranggotakan banyak orang berpikiran bebas di tempat-

iemoal yang saiing berjauhan tanpa autoritas pusat yang dominan. Robert

Axeirod, meneiiti prinsip-prinsip universal kerja sama dengan mempeiajari kiprah

bermacam-macam orang egois daiam situasi-situasi kolaboratif dan kompetitif.

Vor(1 ma„n„ini *\ onror2 temuan-temuannya adalah beberapa prinsip
, k^l iy , . .«-• .vJ. .j~l "' "•

kecenderungan alami untuk menyesusaikan diri: menghindari konfiik yang tidak

periu, bereaksi terhadap provokasi yang tidak dikehendaki, memaafkan sesudah
bereaksi demikian, don terus terang daiam bertlndak sehingga pihak lain

senantiasa lahu dengan pasti posisi P,hak yang dihadapi. Ini mirip dengan

deskrlpsi untuk EQ daiam tindakan (Cooper dan Sawaf, 2001).

Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi lingkungan dan

pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadang, suatu bentuk sikap merupakan
pernyataan yang didasari oieh emosi. Seseorang yang memiiiki kecerdasan
»n--osi - salah satu kecakapan kecerdasan emosional adalah kerja sama dan
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usaha socaia iei
;adu - mampu mengarahkan emosinya untuk bersikap

i/onnorot'if denaan cranq lain.

Uraian-uraian para ahii di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

vano onsiiif aniara kecerdasan emosi dengan sikap kooperatif. Walaupun tidak
„H„ ,.r™ — ^ram ek^piisit menjelaskan bahwa kecerdasan emosi

mempengaruh. srkao koone.ai.1 namun dapat dipahami bahwa peniaku-peniaku
kerja sama merupakan cerminan dan sikap kooperatif.

Secara eksplisit tentang dinamika psikologis hubungan dua varibel
tersebut dapat dilihat pada gambar 1. dijelaskan sebagai berikut: seseorang yang

menyadari dan mem.l.ki cin-cin klasifikasi kecerdasan emosional, maka dapat
diorediksikan ia akan mampu bersikap kooperatif dengan orang lain melalui
faktor-faktor dan sikap kooperatif: (a) Proses kepemimpinan, (b) Proses
mot,vas,onai, (c) Proses komunikasi, (d) Proses interaksi, (e) Proses keputusan,

3etl«Uuian iuiuan. (y) Pioays kontrol, dan (h) Tujuan kinerja.

Gambar 1: Dinamika Psikologis Hubungan Dua Variabel

Mode! Empnt Bat;.; Pon^a:

. Kesadaran emosi {emotional

literacy)

* Kebugaran emosi {emotional

fitness)

, Kedalarrian emosi {emotional

depth)

. Aikimia emosi (emotional alchemy)

Sikap Kooperatif.

Faktor-faktor dari sikap kooperatif:

. Proses kepemimpinan

« Proses motivasional

. Proses komunikasi

•p> . Proses interaksi

e Proses keputusan

. proses penetapan tujuan

. Proses kontrol

. Tujuan kinerja

Kecerdasan emosional berhubungan positif
dengan sikap kooperatif

1

 



BA.B iii

METODE PENELITIAN

A. irifintifikasi Variabel-variabel Penelitian

Berda,ari.a„ ieiaah pustaka yang teiah dipaparkan pada bab sebelumnya
,. , „„„ .,a!3m-,,-eKian ini adalah sebagai berikut:

1 Variabel tergankmg :sikap kooperatif

n y~r-~-i b-bas •• kecerdasan emosional

G. Definisi Operasiona! Variabel Penelitian

S*8P kiwpera„. ^aiah aau* mental. kes,aPan, dan kesediaan
„„..e,-„v nwiakuk, nKerja sama dengan orang lain dalam suatu akt,v,tas ker)a

harapan clan tujuan bersama. Sikap kooperalif ini diungkap
jnakan skala sikap kooperalif. faktor-faktomya adalah: proses

kepemimpinan, proses motivasional, proses komunikasi. proses interaksi, proses
Keputusan. proses penetapan tu^uan. proses kontroi, dan tU)uan kinerja.
Semakin tingg, skor yang diperoleh subjek, berart, semaKin tinggi sikap
kooperatifnya. Semakin rendah skor yang diperoleh subjek, berarti semakin
rendah sikap kooperatifnya.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengindera, memahami dan
.,-,,, n^r^Mn kekuatan dan ketajaman emosi sebagai sumber

»nergi informasi. dan pengaruh untuk mencapai tujuan. membangun hubungan
plduktif dan meraih keberhasiian d, tempat kerja. Kecerdasan emosional ini

untuK rnenccipy

denoan menqQ

38
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D. Hipotesis Penelitian

Hiootesis yang diajukan daiam penelitian ini adalah ada hubungan antara

kecerdasan emosionai dengan sikap kooperatif karyawan Semakin tinggi

kecerdasan emosionai, semakin tinggi sikap kooperatif karyawan. Semakin

rendah kecerdasan emosional, semakin rendah sikap kooperatif karyawan.
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diungkap melalui skaia yang mencakup klasifikasi-klasifikasi: kesadaran emosi,

kebugaran emosi, kedalaman emosi dan alkimia emosi. Semakin tinggi skor

yang diperoleh subjek. semakin tinggi taraf kecerdasan emosionalnya.

Sebaliknya. semakin rendah skor yang diperolah subjek, semakin rendah taraf

kecerdasan emosionalnya.

C. Subjek Penelitian

Subjek daiam penelitian ini adalah karyawan P.T. Pabrik Cambrics

Primissima iVledaii, Sleman, Yogyakaria, dengan karakteristik subjek yaitu

mempunyai latar belakang pendidikan minimal SMU, subjek berusia 20 tahun ke

atas, karyawan iaki-laki clan perempuan. Cara pengambilan sarnpel yang

digunakan daiam penelitian ini adalah purposive sampling (dalam Marzuki, 2001)

artinya pemilihan subyek didasarkan atas ciri-ciri atau karakteristik tertentu yang

dipandang mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau karakteristik yang

sudah diketahui sebeiumnya.

D. Metode Pengumpuian Data

Guna mencapai tingkat objektivitas yang tinggi, penelitian iimiah

mensyaratkan penggunaan prosedur pengumpuian data yang akurat dan

objektif. Pada pendekatan penelitian kuantitatif, data penelitian hanya akan dapat

diinterpretasikan dengan lebih objektif apabila diperoleh Sewat satu proses

pengukuran yang di samping valid dan reliabel, juga objektif (Azwar, 2000).
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Baik buiuknya hasil suatu research sebagian tergantung kepada ieknik-ieknik

pengumpuian datanya. Pengumpuian data dalam research ilmiah bermaksud

memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat, dan reiiabel. Untuk memperoleh

data seperti yang dimaksudkan itu pekerjaan research menggunakan teknik-

teknik, prosedur-prosedur, aiat-aiat, serta kegiatan-kegiatan yang dependable,

yang dapat diandalkan (Hadi, 2001).

Pengukuran data untuk mengetahui keadaan subjek dalam penelitian ini

menggunakan penskalaan. Mengingat variabel-variabel dalam penelitian ini

adplah sikap kooperatif dan kecerdasan emosional maka akan lebih mudah

Asumsi dasar digunakannya penskalaan adalah pada skala-skala

psikoiocii. oftriHnyHHn sen^gai stimulus tertuju pada indikator perilaku guna

memancmg jawaban yang merupakan reiieksi dan keadaan din subjek yang

biasanya tidak disadari oleh responden yang bersangkutan. Pertanyaan yang

dlajukan rnemang dirancang untuk mengumpuikan sebanyak mungkin indikasi

dari aspek kepribadian yang iebih abstrak (Azwar, 2000).

Penskalaan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode

rating yang dijumlahkan (method of summated ratings). Wietode ini merupakan

metode penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respon

"^ehaoai dasar oeneniuan ndai skalanya.

Asumsi digunakannya prosedur penskalaan dengan metode rating yang

dijumlahkan adalah setiap pernyataan sikap yang telah ditulis dapat disepakati

sebagai termasuk pernyataan yang favorabe! atau pernyataan yang tak-

fav/nrahol /uTiMPf" P^QQ'}
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Guna melakukan penskalaan metode tersebut, sejumiah pernyataan

sikap telah ditulis berdasarkan kaldah penulisan pernyataan dan didasarkan

pada raneangan skvla yang telah diieiapkan pada masing-masing skala. Dalam

penelitian ini menggunakan empat kategori respons, bergerak antara angka 1

sampai dengan angka 4. Peneiitian ini menggunakan dua macam skala, yaitu:

Skala sikap kooperatif ini disusun untuk mengungkap sejauh mana tinggi

atau rendahuya sikap kooperatif yang dimiiiki subjek. Skala yang digunakan

dalarn peneiilian ini merupakan modifikasi skala sikap kooperatif yang dibuat oleh

Dhuryati (1993), modifikasi dilakukan dengan mengkoreksi kaiimat pada aitem-

aitem tertentu n'an mengubah kaiimat yang bersifat ambigu. Skala ini disusun

berdasarkan bentuk desain organisasi yang menganut cara sistem 4 (System 4

Organiiailon) yang dikemukakan oieh Likert (dalam Dhuryati, 1993), dimensi-

uiut^riott lyes tciutii cuciis.

a) Proses kepemimpinan.

HiVabiOPrc

c) Proses komunikasi dan interaksi.

U) j-^iUtjfcS ,->CpLiiUscil i.

f) Proses kontrol.

»/ ' -j1--' • .V" i~. j —•

Skala sikap kooperatif ini terdiri dari 59 aitern pernyataan yang terdiri dan

28 aitern favorable dan 31 aitern unfavorable. Piiihan jawaban bagi subjek terdiri
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dari empai aiiernaiif javvaban, ya'nu: (A). Sesuai, (B). Agak Sesuai, (C). Kurang

Sesuai. dan (D). Tidak Sesuai.

Pemberian skor untuk pernyataan favorable diberikan dari empat sampai

dengan satu, jawaban (A). Sesuai, diberi skor 4, (B). Agak Sesuai, diberi skor 3,

(C). Kurang Sesuai, diberi skor 2, dan (D). Tidak Sesuai, diberi skor 1.

Sedangkan untuk pernyataan yang unfavorable skor diberikan bergerak

dari satu sampai empat, jawaban (A). Sesuai diberi skor 1, (B). Agak Sesuai

diberi skor 2, (0) Kurang Sesuai diberi skor 3, dan (D) Tidak Sesuai diberi skor

Tabel 1.

Distribusi Nomor Aitern Skala Sikap Kooperatif
Sebeium Uji Coba

Faktor-faktor dari Sikap No. Butir No. Butir
Koooeratif Favorable Unfavorable

Jumiah

2,3,5,6,8 8_
2 Proses motivasional 9,13,14,16 10,11,12,15 8_

3 Proses komunikasi dan 17]19|22,23,24,25 18,20,21,26,27 11
interaksi

4 Proses keputusan 28,32,33,34 29,30,31,35 _8_

5 PrOSes Psnet3P3n 36,38,39 37,40,41,42,43 T
tujuan

6 Proses kontrol 45,46,49,50 44,47,48,51
7 Tujuan kineria 52,54,55,58 53,56,57,59

Jumiah 28 31 59_

Cara penilaian tersebut di atas akan dapat mengetahui bahwa semakin

tinggi skor yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi sikap kooperatif subjek.

Sebaliknya, semakin rendah skor subjek, semakin rendah sikap kooperatif

subjek.
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Ada pun perincian distribusi penyebaran aitem-aitem untuk tiap-tiap

dimensi-dimensi sikap kooperatif dapat dilihat dalam tabel 1.

2. Skaia Kecerdasan Emosional (Skala li)

Skala kecerdasan emosionai ini disusun untuk mengungkap taraf

kecerdasan emosionai subjek. Skaia yang digunakan daiam penelitian ini

merupakan modifikasi skaia kecerdasan emosional yang dibuat oleh Yudiani

(1999), modifikasi dilakukan dengan mengubah sedikit kaiimat dan

menambahkan aitern pada aspek kesadaran emosi (no. 25 dan 26). Skala ini

berdasarkan kues/oner EQ MAP™ yang dihasilkan oleh riset Robert K. Cooper,

Ayman Sawaf, Esther M. Orioli dan tim riset Karen Trocky dan selesai di

kembangkan pada tahun 1997.

Skala-skala Ini disusun berdasarkan klasifikasi-klasifikasi kecerdasan

emosionai yang dijabarkan oieh Cooper dan Sawaf (2001). Klasifikasi-klasifikasi

tersebut adalah:

a) Kesadaran emosi {emotional literacy). Jujur dan tulus kepada diri sendiri:

membannun kekuatan kepada diri sendiri - termasuk kesadaran diri,

mendengarkan suara hati, hormat, tanggung jawab, dan koneksi.

b) Kebugaian crnosi {emotional fitness). Memantapkan diri dan maju terus:

bangun inspiras: - diri sendiri dan orang lain - termasuk keasilan, keuletan,

dan hubungan saiing percaya.

c) Kedalaman emosi (emotional depth). Membangun watak dan kewibawaan -

membangkitkan potensi, integrltas, dan tujuan hidup.
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d) Alkimia emosi (emotional alchemy). Merasakan peiuang dan menciptakan

masa depan: membangun titik temu - inovasi intuitif, tranformasi situasional,

dan kecerdasan yano luwes.

Skaia kecerdasan emosional ini terdiri dari 26 aitern pernyataan, 13

aitern favorable dan 13 altem unfavorable. Piiihan jawaban bags subjek terdiri dari

empat alternatif javaban, yaitu: "Sangat Sesuai" (SS), "Sesuai" (S), "Tidak

Sesuai" (TS), dan "Sangat Tidak Sesuai" (STS).

Pemberian skor untuk jawaban yang diberikan subjek berkisar antara

satu sampai dengan empat untuk masing-masing aitern. Pada aitern favorable

skor ernpui diberikan untuk jawaban "Sangat Sesuai" (SS) dan skor satu

diberikan untuk jawaban "Sangat Tidak Sesuai" (STS). Sebaliknya pada aitern

unfavorable skor empat diberikan untuk jawaban "Sangat Tidak Sesuai" (STS)

UlUl I Ol\UI OOf t.^4 Ull^OI ll\UI I LJ I I IU l\ |i_J VVCJu/«-4i 1 wui imui uv^oUul I W W /.

Hasil dari penskoran tersebut di atas akan dapat diketahui bahwa

semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi kecerdasan

emosional subjek. Sebaliknya, semakin rendah skor subjek, semakin rendah

kecerdasan emosionai subjek. Perincian distribusi penyebaran aitem-aitem untuk

klasifikasi-klasifikasi kecerdasan emosional dapat dilihat daiam label 2.

Tabei 2.

Distribusi Nomor Aitern Kecerdasan Emosional

Sebelum Uji Coba

. Kla^ifikasi-klrtSifikriSi
NO „ , r~~,~~; -~i

No. Butir

Favorable

No. Butir

Unfavorable
Jumiah

1 Kesadaran emosi

2 Kebugaran emosi

15,20,25

10,22

11,18,26 ^
2,3TM3,14

6

1

3 Kedaiaman Emosi 5,8,16,23

6,9,12,24

4,17

1,19,21

6

7

si irr^s —^
UUlil H-4» 1 13 13 26

 



E. Vaiiditas dan Reliabilitas Alat Ukur
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Sejauhmana kepercayaan dapat diberikan pada kesimpulan penelitian

sosial tergantung antara lain pada akurasi dan kecermatan data yang diperoleh.

Akurasi dan kecermatan data hasil pengukuran tergantung pada vaiiditas dan

ic!fdt;iiuo»t> aum UrvU; i/wivvcii, i»»o).

Sifat reiiabei dan valid diperlihatkan oleh tingginya reliabilitas dan vaiiditas

hasil alat ukur suatu tes. Suatu instrumen ukur yang tidak reiiabei atau tidak valid

akan memberikan informasi yang tidak akurat mengenai keadaan subjek atau

individu yang dikenai tes itu. Apabila tes yang keliru itu dengan sadar atau tidak

dengan sadar kita gunakan sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan

suatu kesimpulan dan keputusan maka tentulah kesimpulan dan keputusan itu

tidak akan merupakan kesimpulan atau keputusan yang tepat (Azwar, 1997).

Vaiiditas dan reliabilitas suatu alat ukur merupakan hal yang sangat

penting dalam suatu penelitian ilmiah, sehingga sebelum alat ukur digunakan

oerlu dluii ieriebih dahuiu vaiiditas dan reliabllitasnva.

1. Vaiiditas Skaia dan Seieksi Aitern

Vaiiditas berasal dan kata validity yang mempunyai arti sejauhmana

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.

Suatu tes atari instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai vaiiditas yang

tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil

ukur, yang sesuai dengan maksud diiakukannya pengukuruan tersebut (Azwar,
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Uji vaiiditas yang dilakukan daiam penelitian ini dilakukan dengan

menagunakan vaiiditas isl. Vaiiditas isi merupakan vaiiditas yang diestimasi lewat

nennniian terhadao tes dengan analisis rasional atau lewat profesionaijudgment.

Untuk memperoleh vaiiditas logik yang tinggi, skala-skala dalam penelitian ini

dirancang seeiemikian rupa sehingga bener-benar berisi hanya aitern yang

relevan dan periu menjadi bagian tes secara keseluruhan (Azwar, 1997).

Seieksi aitern daiam oenelitian ini dilakukan dengan cara menghitung

korelasi antara skor subjek pada aitern yang bersangkutan dengan skor total tes.

Dengan meilhat indeks daya beda aitern dapat ditentukan aitem-aitem yang

augur dari aitem alieni yang layak digunakan untuk penelitian. Teknik yang

digunakan adalah korelasi momen tangkar atau product moment dan Karl

Pearson. Perhitunoan seleksi aitern dalam penelitian ini menggunakan fasilitas

program komputer SPSS 11 for Windows.

2 1!:; PMi:^u:i:f»n €*•"«•'->. Uji KSSiSDtiilas i-Kcssa

Reliabilitas meruoakan salah satu ciri atau karakter utama Instrumen

pengukuran yang baik. Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability

"an<"* mem"un»ai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiiiki reliabilitas

tinggi disebut sebagai pengukuran yang reiiabei (reliable) (Azwar 1997).

Reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti keterpercayaan,

kehandalan, keajeqan, konslstensi, kestabilan, dan sebagainya namun ide pokok

daiam konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat

dipercaya. Artinya hasil ukur dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali

pengukuran terhadap keiompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif

sama, kalau aspek vana diukur daiam diri subjek memang belum berubah.
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Pengertian relatif menunjukkan bahwa ada toleransi terhadap perbedaan-

perbedaan keci! di antara pengukuran. Biia perbedaan itu besar dari waktu ke

waktu. maka hasil pengukuran itu tidak dapat dipercaya atau tidak reiiabei

/ A -tix.t-\r OMno\

Reliabilitas alat pengumpui data ditunjukkan dengan koeiisien reliabilitas.

Pengujian koeflsien reliabilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan

Denn^katan teknik analisis variansi yang dikembangkan oleh Hoyt. Perhitungan

reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan fasilitas program

SPSS 11 for Windows.

F. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan teknik metodologik statistik. Lebih ianjut, Hadi (2001) mengatakan

bahwa teknik metodologik statistik berarti cara-cara ilmiah yang dipersiapkan

untuk menqumpul'kan, menyusun, menyajikan, dan menganalisa data

penyelidikan yang berwujud angka-angka. Lebih jauh daripada itu statistik

diharapkan dapa? menyedlakan dasar-dasar yang dapat dlpertanggungjawabkan

untuk menarik kesimpulan-kesimpulan yang benar dan untuk mengambll

iconi i+i ic^n-ifpni itij«an vano baik

Model analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam

penelitian ini adaiah product moment dan Pearson. Analisis ini digunakan karena

merupakan analisis korelasional yang dapat dipakai untuk menguji hubungan

af]tara riU3 wonnhoi ij\7VJ3r^ -j 997). Sesuai dengan rancangan analisis ini, uji

asumsi vano dinerlukar, adaiah uji normalitas sebaran, yaitu asumsi bahwa
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variabel dependen Y mengikuti sabaran normal dari Gauss, dan uji linieriias

hubungan, yaitu bahwa korelasi antara semua X dan Y adalah tinier. Perhitungan

statistik ini menggunakan bantuan komputasi dengan fasilitas program SPSS 11

iOr Vv inqows.

 



BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan

1. Qfientasi Ksncaii

Penelitian dilaksanakan di P.T. Pabrik Cambrics Primissima Yogyakarta

(disingkat P.T. PRIMISSIMA). P.T. Primissima didirikan di Desa Medari,

Kecamatan Triharjo, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta atau

tepatnya di jalan Jogja-Magelang Km 23 yang berdampingan dengan pabrik

GKBI Medari.

Pabrik ini didirikan secara resrni pada tanggai 22 Juni 1971 dengan Akte

Notaris R. Soeroyc VVonqso Wijoyo, S.H. Jakarta no. 31 tahun 1971. P.T.

Primissima merupakan perusahaan patungan antara pemerintah R.I. dan

Gabunaan Koperasl Batik Indonesia (GKBI), dengan tujuan untuk memenuhi

kebutuhan bahan baku batik haius berupa kain primissima (mori).

Perusahaan tersebut bergerak di bidang tekstii dalam hal ini adalah

nemintaian bsnanq, karakteristik pekerjaan karyawan adaiah bagian operator

atau bagian produksi pemintalan. Mereka bekerja berkelompok dan waktu

tertentu atau shift. Bagian operator atau bagian produksi bekerja menjaga fungsi

mesm u<=;: mcmpiuuutx^i i=^;ii.

Alasan dipilihnya karyawan P.T. Primissima adalah berdasarkan

karaktenstik perkerjaan karyawan tersebut di atas yang bekerja secara

berkelompok dan melibatkan sikap kooperatif untuk mencapai produktifitas yang

menjadi target perusahaan tersebut.

49
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2. Persiapan

a. Persiaoan Administrasi

Persiapan administrasi penelitian ini mencakup pengurusan surat ijin

penelitian dari Fakultas Psikoiogi Universitas Islam Indonesia yang dikeluarkan

pada bulan Juni 2002. Sedangkan izin dari perusahaan yang bersangkutan

diajukan ianggal 03 juni 2002 dan ditandatangani oleh direksi perusahaan

bersangkutan pada tanggai 17 Juni 2002.

b. Persiapan Alat Ukur

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini

berupa skala kecerdasan emosional dan skala sikap kooperatif. Sebelum

pengambilan data, peneliti mencoba melakukan pre eleminary test dengan tujuan

untuk melihat vaiiditas dan reliabilitas alat ukur, selain itu peneliti juga ingin

mengetahui sejauh mana pemahaman subyek terhadap aitern yang terdapat

pada skaia yang diberikan tersebut.

Skala kecerdasan emosional mengadaptasi skala yang digunakan dalam

penelitian sebeiumnya yaitu Yudiani (1999), modifikasi skaia kecerdasan

emosionai dilakukan dengan mengubah sedikit kaiimat dan menambahkan aitern

pada aspek. kesadaran emosi (nomor 25 dan 26).

Skala sikap koperatif dalam penelitian ini mengadaptasi skala yang

sebeiumnya digunakan oieh Dhuryati (1993). Ada perubahan yang dilakukan

dalam skala ini, pada skala penelitian sebeiumnya menggunakan angka (1, 2, 3,

4) sebagai symbol piiihan jawaban (1 = Sesuai, 2 = Agak Sesuai, 3 = Kurang

Sesuas, dan 4 = Tidak Sesuai), dalam penelitian ini menggunakan abjad (A, B, C,

D) sebagai symbol piiihan jawaban (A = Sesuai, B=Agak Sesuai, C = Kurang

Sesuai, dan D= Tidak Sesuai). Aiternatif digunakannya abjad (A, B, C, D) adalah
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unluk mo.ighilangkan kesan jumiah niiai tertentu. Sangat dimungkinkan subjek

akan mengira jawaban bernilai 1 sampai dengan 4.

Pre eleminary test diberikan kepada tiga rekan peneliti yang mempunyai

karakteristik sama dengan subjek penelitian. Karakteristik subjek penelitian ini

adaiah karyawan sebuah perusahaan, pendidikan minimal SMU, berusia 20

tahun ke atas, karyawan laki-laki dan perempuan. Pada waktu skala tersebut

diberikan pada subyek pertama membutuhkan waktu 18 menit, subjek kedua 18

menit dan subjek ketiga membutuhkan waktu 20 menit. Jadi, rata-rata subyek

mengisi skaia tersebut membutuhkan waktu 20 menit. Sehingga skala tersebut

layak digunakan sebagai alat pengumpul data di lapangan.

Penelit; jUqa menanyakan sejauh mana pemahaman subjek terhadap

nertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam skala dan ketiga subjek

menyatakan tidak ada kesuiitan dalam memahami aitem-aitem tersebut,

sehingga dalam pengerjaannya tidak ada kesuiitan.

c Hasil LJii Coba Alat Ukur

Vaiiditas skala dan seieksi aitern untuk skaia kecerdasan emosi dari 26

ajierri yang riisajikan tidak ierpiiib sebanyak 5 aitern. Ke-21 aitern terpilih

sekaiiqus memenuhi kriteria vaiiditas iogik, dimana aitem-aitem tersebut telah

mencakup keseiuruhan aspek yang hendak diungkap, Sebaran aitern dalam

skala kecerdasan emosionai setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 3.

Hasil analisis skala kecerdasan emosional menunjukan bahwa dari 26

butir aitern yang diujicobakan ada yang gugur 5 aitern. Koefisien korelasi aitem-

total skaia ueiqerzk antara 0,250/ hingga 0,4848 dengan koefisien alpha

sebesar 0,3330 yang berarti realibilitas atat ukur ini tergolong memuaskan.

Cronbach (dalam Azwar, 1997) mengatakan bahwa angka reliabilitas yang
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berada pada rentang di atas 0,8 tergolong sangat memuaskan, sehingga dapat

digunakan daiam pengukuran.

N-

Tabel 3

Penyebaran Aitem yang dipilih Skala Kecerdasan Emosionai

Kiasifikasi-kiasifikasi No. Butir No. Butir jumiah
Kecerdasan Emosional Favorable Unfavorable
Kesadaranemosn "7~ T15),20,25___JL1J^26 6_
Kebugara^emosi (1^)i22i___2!3!7i(131I14 7_
Kedaiaman emosi 5,8,16,23 4,17 6_

4 Alkimiaemosi " 6,9,12,24 1J9.21 _7
"Jumiah"""" "'" ""'""" ""'T3 .13... ...26_

Angka-angka di dalam(-) adalah nomor-nomor aitem yang tidak dipilih

Pada skaia sikap kooperatif, dari 59 aitem yang disajikan terpiiih 55 aitem

yang terpiiih 4 aitem yang gugur. Ke-55 aitem terpiiih sekaligus memenuhi

kriteria vaiiditas logik, dimana aitem-aitem tersebut telah mencakup keseiuruhan

aspek yang hendak diungkap. Sebaran aitem dalam skala sika[p kooperatif

setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 4.

Hasil analisis skala sikap kooperatif menunjukan bahwa dari 59 butir

aitern yang terpiiih 55 aitem yang layak dan 4 aitem yang gugur, yaitu aitem

nomor 5, 26, 36, dan 45. Koefisien koretasi aitem-totat skala bergerak antara

0,2820 hingga 0,6538 dengan koefisien alpha sebesar 0,9524 yang berarti

realibiiitas alat ukur ini tergolong memuaskan. Cronbach (daiam Azwar, 1997)

mengatakan bahwa angka reabilitas yang berada pada rentang di atas 0,9

tergolong sangat memuaskan, sehingga dapat digunakan dalam pengukuran di

lapangan.

Hasil analisis dari kedua skala di atas dapat dikatakan valid dan reiiabei

sehingga memenuhi syarat untuk digunakan sebagai alat ukur untuk

pengambilan data penelitian ini.

 



Tabel 4

Penyebaran Aitem yang dipilih Skala Sikap Kooperatif

~~T FaktorTaktordaTi No. Butir No. Butir Ju;nia
No Sikap Kooperatif Favorable Unfavorable rj
1 Proses kepemimpinan 1,4,7 2,3,(5),ft.8 /
2 Proses motivasional 9,13,14,16 j0J .1,1.2,15 8

Proses komunikasi 17 19 22 23 24.25 18,20,21 .(26).27 10
dan interaksi '_!_""_ '_"'_ L'~~- ' -—7-~4_ _Proses kep^tusan^ 28,32,33,34 __ 29,30.31.35 ._. 8
Proses penetapan ^g) ^s 3Q 37 40 41 4? 43 7

5 tujuan * ' "'..".
6 Proses kontrol (45),46,49,50 44,47,48.51. 7

"7 tujuan kinerja 52,54,55,58 53,56,57,59 8^
Jumlan ^6 ....'-" , • •••-.

Angka-angka di dalam(-) adaiah noffior-ncnwr aiism yang iidak dipmn

Hasil analisis dari kedua skala di atas dapat dikatakan vylid dun rehabel

sehingga memenuhi syarat untuk digunakan sebngni ahr ukur untuk

pengambilan data penelitian ini.

B. Laporan Pelaksanaan Penolitian

Penelitian ini memakai try out terpakai, yaitu uji coba skaia dilakukan

bersamaan dengan pengambilan data. Penelitian ini menggunakan dua skala,

yaitu skala kecerdasan emosional dan skala sikap kooperatif.

Pengambilan data penelitian diawali dengan penyebaran skaia yang

dilakukan penyebaran pada tanggai 07 Jul! 2002 dan penarikan skala 15 Juli

2002. Penyampaian skala adalah melalui koordinator yang ditunjuk untuk

mengkoordinasi penyebaran dan penarikan skala.

Skala yang disampaikan berjumlah 70 eksemplar dan skala yang kembali

berjumlah 69 eksemplar, skala yang kembali telah diisi dengan benar sehingga

memenuhi syarat untuk dianalisis. Subyek adalah karyawan P.T. tersebut di atas
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dan terdiri dari laki-laki dan perempuan, berusia d, atas 20 tahun, pendidikan

minimal SMU

C. Hasii Penelitian

Setelah semua data penelitian yang telah lerkumpul dan telah dipisahkan

antara aitem yang terpiiih dengan aitem yang tidak terpiiih kemudian di storing
dan di tabulasi, dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis. Analisis dalam
penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment dan Pearson
karena hipotesis berbentuk asosiatif. Keseiuruhan komputasi data dilakukan
melalui fasilitas komputer SPSS 11.00 (Statistic Program for Social Science).
Sebelum melangkah ke analisis data, ada dua asumsi yang harus dipenuhi yaitu
normalitas sebaran dan linearitas hubungan antara variabel bebas dan vanabei

tergantung. Uji asumsi dilakukan dengan fasilitas komputer SPSS 11.00 (Statistic

Program for Social Science).

1. Uji Asumsi

Uji asumsi normalitas sebaran memperllhatkan bahwa penyebaran skor
subyek kedua variabel mengikuti distribusi normal. Penyebaran skor pada
variabel kecerdasan emosional dengan penyebaran skornya mengikuti distribusi

normal angka dengan angka Kolmogorov Smirnov-Z (KSZ) sebesar 0.67/ dan p
=0,749 atau p<0,05. Begitu juga dengan vanabei sikap kooperatif mengikuti
distribusi normal dengan angka Kolmogorov Smirnov-Z (KSZ) sebesar 0,bb2 dan

p=0,773 atau p<0,05. Uji asumsi linearitas hubungan menunjukan adanya
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korelasi linier antara kecerdasan emosi dan sikap kooperatif, dengan F(deviation

from linearity) sebesar0,914 dan p=0,586 atau p<0,05.

Hasil uji asumsi di atas memperiihatkan bahwa data yang lerkumpul

memenuhi syarat untuk melakukan analisis berikutnya, yaitu uji korelasi product

moment untuk menguji hipotesis.

2. Deskripsi Data Penelitian

Gambaran tentang data penelitian secara umum dapat dilihat pada tabel

5 di bawah ini, dimana dari data tersebut dapat diketahui fungsi-fungsi statistik

secara mendasar.

Tabel 5

Deskripsi Hasii Penelitian

SkorXyang dimungkinkan Skor X yang diperoleh
(Hipotetik) (Ernpirik)

Vanaoel —c, y XX,. ~n
X A mean SD Mean sD

max min m.ax_min .

Kecerdasan 84 2Q 55 97 80 40 59.42 7,925
Emosionai ~

Sikap 22Q 55 1375 27,5 217 133 172.17 23,99^
Kooperatif ........ .. . ..

Berdasarkan hasil uji normalitas data penelitian memenuhi syarat normal

maka dilakukan penetapan kategorisasi dan deknpsi data penelitian. -a; -,n\

U!!S.?,!JM3!
SU08V3 nasi! peneiitian ini dapat ieoin msmoenKsn gs^iosra.

subyek penelitian. Peneliti menetapkan subyek daiam tiga kotgcri yaitu: rendah.

sedano. tinggi.
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a. Kecerdasan emosional

Skaia kecerdasan emosional ini terdiri dari 21 aitem yang terdiri dari

empat aiternatif jawaban dengan skor minimum 1 dan skor maksimum 4.

Rentang skor minimal adalah 26 - 84, dengan jarak sebaran 64,7. Nilai mean

hipotetik sebesar 55. Mean hipotetik merupakan ukuran ideal ataupun standar,

sedangkan mean empink merupakan nilai tengah berdasarkan hasil temuan data

di lapangan. Untuk menemukan mean hipotetik sebuah alat ukur digunakan

rumus Vz (nilai terkeci! aitem + nilai terbesar aitem) x jumiah aitem.

TabeS6

Perbandingan antara Skor Hipotetikdan Skor Empirik
Data Kecerdasan Emosional

Skor Emoirik Skor Hipotetik
Variabel -^ ri^ ^^ 35 Mij[i_J^aks_J^eanL_SD
Kecerdasan AQ 8Q 5942 7359 26 84 55 9,/
emosional ' __

Berdasarkan keterangan pada tabel 6 dapat disimpulkan bahwa

kecerdasan emosionai subjek penelitian termasuk sedang. Skor mean empink

subjek lebih besar daripada mean hipotetik (65 < 59,42). Berdasarkan kntena

kategorisasi serta deskrlpsi, maka data penelitian dapat dilihat pada tabel 7.

Berdasarkan hasil penelitian ini uioapat data KecciuSiciu cii^m

tlqa kateqori yaitu tinggi. sedang. dan rend;

Ksleaori rendah dibuat berdasarkan nilai yang lebih randan uau pc;.! *;.-»«.>! t1""1^

mean hipotetik dengan standar deviasi hipotetiK(; < Mil

 



Tabel 7

Kategorisasi Skor Variabel Kecerdasan Emosional

57

Kategori
Tinggi

Rumus Skor
X > Mh + 1sd X > 64,7

F %

15,9

Sedang
Rendah

Mh - 1sd < x < tVlh + 1sd 45,3< x <64,7
Mh-1sd<x 45,3 <x

58

0

84,1

0,0

Total 69 100

Kategori sedang dibuat berdasarkan nilai yang lebih tinggi dari perkalian

antara mean hipotetik dengan standard deviasi hipotetik dan lebih rendah atau

sama dengan mean hipotetik yang ditambah dengan perkalian antara mean

hipotetik dengan standard deviasi hipotetik (Mh - I.SDh <x<Mh + I.SDh).

Kategori tinggi dibuat berdasarkan nilai yang lebih tinggi dari penjumlahan

mean hipotetik dengan perkalian antara mean hipotetik dengan standard deviasi

hipotetik (x > Mh + 1 SDh),

Penelitian ini teiah menemukan bahwa kecerdasan emosionai pada

subyek mayoritas berada pada kategori sedang, karena jumiah skor subyek yang

berada pada rentang skor 78 paling banyak jika dibandingkan dengan rentang

lainnya. Banyaknya subjek (f) penelitian yang berjumlah 69 orang ini mempunyai

nilai jawaban tinggi sebanyak 11 orang atau 15,9%, yang menperoleh skor

sedanq berjumlah 58 orang atau 34,1 %, dan yang memperoleh skor rendah 0

orang atau 0,0%, atau tidak ada subyek yang termasuk kategon kecerdasan

emosional rendah.
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b. Sikap kooperatif

Skala sikap kooperatif pada subjek penelitian terdiri dari 55 aitem yang

terdiri dari empat jawaban dengan skor minimum 1 dan skor maksimum 4. Mean

hipotetik merupakan ukuran ideal afaupun standar, sedangkan mean empirik

merupakan nilai tengah hasil temuan data di lapangan.

Variabel

Sikap

Kooperatif

Tabei 8

Perbandingan antara Skor Hipotetik dan -Skor Empirik
Sikap Kooperatif

Skor Empirik Skor HiDotetik

Min Maks Mean SD Min Maks Mean SD

133 217 172,17 23.994 55 220 137,5 27,5

Rentang skor minimalnya adalah 55 - 220 dengan jarak sebaran 165.

Dari sinl melalui rumus % (nilai terkecil aitem + nilai terbesar aitern) x jumiah

aitem, didapatkan mean hipotetik sikap kooperatif sebesar 137,5. Jika

dibandingkan dengan mean empirik yang bernllai Me=172,17, bahwa mean

emoirik subjek Deneiitian lebih tinQoi darloada mean hlr^otetiknva dan smi daoat

dikatakan bahwa sikap kooperatif subjek peneitian berada di atas rata-rata.

Berdasarkan kriieria kateaorisasi vana telah ditetaokan sebelurnnva

EDSruaSSfKaD jiaSIt pSnGiRan in* 0jUapcuK.3n Uck3 Sir\3p KOOpGfaUi SUDjGK bt^pcii U

osj.srn T3DBj of sxs.s, ijnxuK rn^nsH.iuKsn Ks.isoon vsitu lingo/, ssosnp, o.sn rsnosn.

ue;p rNaicyji: usu caucuses? i '^cit
/., --AflU 4 C*r-\u\ ,,^i...i.

kategori rendah, (Mh - I.Suh < x <Mh + I.SDh) untuk kategori sedang, dan (x >

Mh + I.SDh) untuk kategori tinggi.

 



Tabel 9

Kategori Skor Variabel Sikap Kooperatif
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Kategori
Tinggi

Rumus
x > Mh + 1 sd

Skor

X> 165

F
.4 *>

%

62,3

Sedang Mh-1sd<x<Mh + Isd 110<x<165 26 37,7

Rendah x< Mh - 1sd x<110 0 0,0

Total 69 100

Dari 69 subyek (f) penelitian ini yang memperoleh skor tinggi berjumlah

43 orang atau 62,3%, yang memperoleh skor sedang beriumlah 26 orang atau

37,7%, dan yang mendapatkan skor rendah orang atau 0,0%, sehingga dapat

dikatakan bahwa mayoritas sikap kooperatif pada subjek penelitian berada pada

kategori tinggi.

3. Hasii Uji Hipotesis

Analisis data untuk mennetahu! korelasi antara yariabei kecerdasan

emosional dengan variabel sikap kooperatif menggunakan koreiasi Product

Moment Pearson melalui prosedur Bivariate Correlations dan program komputer

QpgQ i i no (St^Pstic Prooram for ^^c/a/ Science} Y'ano hasilnva danai di Hhat

dalam tabel 5.

5JK3D KoOr";Sf3tif

I ( — U. MO

p = 0,000 < 0,01
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Hasil dari analisis diperoleh besarnya koefisien korelasi antara variabel

kecerdasan emosional dengan sikap kooperatif adalah 0,716 (p = 0,000 atau 0 <

0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang sangat signifikan

antara variabel kecerdasan emosional dengan sikap kooperatif, sehingga

hipotesis yang diajukan diterima.

D. Pembahasan

Berdasarkan nasi! analisis korelasi product moment terdapat hubungan

yang sangat signifikan antara kecerdasan emosional dengan sikap kooperatif.

Hasil penelitian ditunjukkan oieh nilai r = 0,716 ; p = 0,000 atau p < 0,01. Hal ini

berarti semakin tinggi kecerdasan emosional, maka semakin tinggi sikap

kooperatif karyawan P.T. Pabrik Cambrics Primissima Medari, Sieman,

Yogyakarta.

Korelasi antara kedua variabel menunjukkan bahwa adanya hubungan

positif antara kecerdasan emosional dengan sikap kooperatif. Korelasi positif

antara kecerdasan emosionai dengan sikap kooperatif menunjukkan bahwa

seseorang yang memiiiki kecerdasan emosional, maka akan menunjukkan sikap

kooperatif,

Koetisien determinasi (") osn nuoungan antara Keceroassn emosionai

dengan sikap kooperatif sebesar 0,512. Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa total varians daiam variabel sikap kooperatif yang dapat dlielaskan oleh

variabel kecerdasan emosional sebesar 50,5%, sedangkan total varians yang

lain (49,5%) disebabkan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian

ini
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Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka hipotesis penelitian yang

menyatakan "ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosionai dengan

sikap kooperatif pada karyawan" diterima. Sumbangan efektif yang diberikan

kecerdasan emosional terhadap sikap kooperatif pada karyawan adalah sebesar

51,2%, ini berarti kecerdasan emosionai mempengaruhi sikap kooperatif dengan

persentase 51,2% sedangkan yang 48,8% lagi dipengaruhi oleh faktor yang

lainya.

Hasil ini menyimpulkan bahwa sikap kooperatif yang dimiliki karyawan

terkait erat dengan kecerdasan emosional, hal ini bisa dilihat dari besarnya

sumbangan efektif taraf kecerdasan emosional pada sikap kooperatif karyawan.

Peneliti menqambii beberapa kesimpulan;

Hipotesis penelitian diterima. Hal ini drtunjukan dengan analisis statistik

dengan menggunakan teknik korelasi product moment bahwa kecerdasan

emosional berkorelasi dengan sikap kooperatif sebesar r = 0,716 dengan p =

0,000 (p < 0,001). Hal ini juga menunjukan bahwa ada korelasi positif yang

sangat signifikan antara kecerdasan emosionai dengan.sikap kooperatif pada

karyawan. Semakin tinggi kecerdasan emosionai yang dimriiki karyawan msKa

semakin tinggi sikap kooperatifnya. Sebaliknya semakin rendah kecerdasan

emosional yang dimiliki karyawan maka semakin rendah sikap kooperatifnya.

Koefisien determinasi (r) dari hubungan antara keceraasan emosionai

dengan sikap kooperatif adalah sebesar 0,512. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa total varians daiam variabel sikap kooperwr yang naoa<

di*e!askan oleh variabel kecerdasan emosionai sebesar 51.2%, sedangkan tosai

varians yang lain (4-3,8%) disebabkan oieh variabel lain yang tidak dilibatkan

dalam peneliiian ini.
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Keterkaitan antara kecerdasan emosional dengan sikapkooperatif ini juga

dibuktikan dengan kesamaan posisi kedua variabel jika dibandingkan rerata

hipotetik. Variabel kecerdasan emosionai dengan sikap kooperatif, keduanva

terletak di bawah mean hipotetik. Dapat dikatakan bahwa rendahnya sikap

kooperatif berkaitan dengan rendahnya juga kecerdasan emosional yang dimiliki

karyawan (lihat tabel 5).

Nilai rata-rata empirik kecerdasan emosional menunjukan angka sebesar

59,42 yang lebih besar jika dibandingkan dengan rata-rata hipotetik yang

menunjukkan angka sebesar 55. Berdasarkan kategori skor variabel kecerdasan

emosional diketahui bahwa tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki oleh

karyawan P.T. Primissima pada tahun 2004 berada dalam tingkat kategori

kecerdasan emosional sedang. Tingkat sedang Ini artinya adalah karyawan yang

memiiiki kecerdasan emosional pada kategori sedang cukup memberikan

kontribusi pada sikap kooperatifnya.

Total dari 69 orang subyek sebanyak 58 orang atau 84,1% tingkat

kecerdasan emosional sedang. 11 orang atau 15,9% subyek memiiiki

kecerdasan emosional tinggi, dan untuk tingkat kecerdasan rendah tidak ada

atau 0,0%.

nasi! anansis statistik desknoti* mengenai sikao kooperatif juga diketahui

bahwa dan 69 orang subjek (karyawan) sebanyak 26 orana atau 37,7%

mempunyai tingkat sikap kooperatif sedang. 43 oranq subjek atau 62.3%

mempunyai sikap kooperatif tmgqi, dan tidak aria subjek yano rnemijiki sikao

kooperatif yang rendah atau 0,0%.

Sementara penelitian tentang kecerdasan emosional pernah dilakukan,

antara lain oieh Yudiani (1999) dan Widyastuti (1999). Penelitian Yudiani (1999)
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dengan judul "Hubungan Antara Emotional Intelligence dengan Disiplin Kerja

pada Pegawai Negeri", mengungkapkan bahwa emotional intelligence

berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan. Widyastuti (1999) dengan judul

"Hubungan Antara Emotional intelligence dengan Kecenderungan Bum Out pada

Karyawan", menemukan bahwa emotional intelligence berpengaruh terhadap

burn out pada karyawan.

Hasl! yang didapat peneliti sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh

Patton (1998a). Ahii Ini berpendapat bahwa seseorang yang memiiiki EQ adalah

pemacu untuk membangun hubungan dalam suatu organisasi. Mereka adalah

para bintang yang menciptakan suatu tempat untuk saiing mendekatkan para

pegawai.

Patton (1998a) juga berpendapat bahwa biia mitra kerja tidak bekerja

sama saiing membantu itu merupakan tanda-tanda bahwa daiam organisasi

tersebut tidak ada EQ. Dijelaskan pula oleh Goleman (2000b) bahwa kecerdasan

emosional adalah kunci menuju tercapainya keunggulan individu maupun

keiompok. Kecakapan-kecakapan emosi yang membuat tim bintang tampak

memiiiki kemampuan berbeda adaiah: empati, atau pemahaman antar pribadi,

kerja sama dan usaha secara terpadu. mempunyai inisiatif dan mengambil sikap

oroaktif daiam memecahkan masalah, iuwes daiam pelaksanaan tugas bersama,

'im laindan menjalin hubungan dengan iim-

Diutarakan pula oleh Sees! (1997) bahwa kecerdasan emosional dapat

mendorong kerja sama nan komMnikasi di tempat kerja. Orang yang panng

berpengaruh di setiap organisasi seialu adaiah orang yang tioak hanya

rnernss isrni perssasnnya sent-

pegawai, dan rekan kerja.
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Lebih lanjut dapat dipahami bahwa tidak semua bentuk sikap ditentukan

oleh situasi lingkungan dan pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadang,

suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi. Seseorang

yang memiiiki kecerdasan emosi - salah satu kecakapan kecerdasan emosional

adaiah kerja sama dan usaha secara terpadu - mampu mengarahkan emosinya

untuk bersikap kooperatif dengan orang lain.

Berdasarkan uraian-uraian para ahii di atas dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan sikap kooperatif.

Selain faktor kecerdasan emosional, masih banyak lagi faktor yang

mempengaruhi sikap kooperatif pada karyawan, oieh sebab itu periu diadakan

penelitian-penetitian lebih lanjut dan berkesinambungan mengenai faktor-faktor

ialn yang berpengaruh terhadap sikap kooperatif pada karyawan.

 



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian mi adalah adanya korelasi
Positif antara kecerdasan emosional dengan sikap kooperatif pada karyawan.
Semakin tinggi taraf kecerdasan emosional karyawan, maka semakin tinggi sikap
kooperatifnya. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah taraf kecerdasan
emosionai karyawan, maka semakin rendah sikap kooperatifnya.

8. Saran - saran

1. Saran untuk instansi Secara Umum

Mengingat art! pentingnya sikap kooperatif yang harus dimiliki oleh
karyawan untuk meningkatkan kualitas kerja, maka periu adanya kesadaran dari
pihak perusahaan untuk memberikan pembinaan-pembinaan yang berkaitan
dengan pengembangan kecerdasan emosional karyawan.

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan perusahaan untuk

mennembangkan kecerdasan emosional karyawan. antara lain: menyedlakan
r,</-,r!-r!a«!k',n ki=r-,ada psra kan/swan tentang nai-na! y=:<y

an dengan kecerdasan emosionai. mengadakan pelaiihan-peiatihan
„,Ma; h*™ karyawan, serta memberikan kesempatan kepada

hannkan kesadaran diri da

OS! !\c1Hc(!

karyawan untuk mengembang««u *«,«*«.

karvawan.
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Hiri dan kemamouan emosional
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2. Saran untuk Instansi Terkait dan Subyek Penelitian

Pihak manajemen dan para pimpinan P.T. Primissima diharapkan

menyadari akan arti pentingnya kecerdasan emosional, serta

mengembangkannya untuk kepentingan perusahaan yang berkaitan dengan

produktifitas serta target yang ingin dicapai, produktifitas dan target yang ingin

dicapai tergantung dari kualitas kerja karyawannya, salah satu kualitas kerja

tersebut adaiah sikap kooperatif. Dengan demikian, periu adanya program-

program atau pelatihan-pelatihan kecerdasan emosional untuk para

karyawannya.

Para karyawan P.T. Primissima diharapkan menyadari akan arti

pentingnya kecerdasan emosional, serta mengembangkannya untuk kepentingan

bersama daiam tim kerja di perusahaan tempatnya bekerja. Untuk meningkatkan

taraf kecerdasan emosional dapat dilakukan berbagai cara, antara Sain: mencari

dan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai kecerdasan

emosionai, mengikuti pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan

kecerdasan emosionai, dan menerapkan apa yang telah dipahami mengenai

kecerdasan emosional dalam kehidupan seharl-hari di lingkungan iardekat.

3. Saran untuk Peneliti Seianjutnya

Bagi para peneliti seianjutnya yang tertarik atau pun Derkeingman untuK

menakaj! psikoiogi indusiri khususnya yang mempunyai tema sama ^eng^n

penelitian ini diharapkan untuk memperhatikan variabel-variabel lain yang

mempengaruhi sikap kooperatif pada karyawan, serta menggafc iebih dalam

faktor-faktor sikap kooperatif. Begitu juga dengan variabel kecerdasan
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emosionalnya, diperiukan sensitivitas intelektual untuk menelaah dasar teorinya

yang selaiu berkembang.

Bagi peneliti seianjutnya juga diharapkan tidak dengan begitu saja

menggunakan skala-skala yang digunakan daiam penelitian ini, karena periu

adanya penambahan dasar-dasar teori yang berkembang berkaitan dengan

skala-skala yang digunakan dalam penelitian ini, agar penelitian seianjutnya

dapat jauh lebih sempuma dari penelitian-penelitian sebeiumnya. Ada beberapa

ha! yang periu diperhatikan, antara Sain:

i Penelitian ini memiiiki beberapa keterbatasan karena hanya dilakukan

pada satu perusahaan saja, maka disarankan untuk melakukan penelitian sejenis

di beberapa perusahaan besar atau kecil lainnya. Ha! Ini dirasa sangat periu

karena adanya perbedaan karakteristik perusahaan-perusahaan, sehingga tidak

menutup kemungkinan adanya hal-hal lain yang dapat di ketahui dan di teliti

secara lebih jauh.

2 Penelitian ini hanva terbaias pada karyawan yang mempunyai

karakteristik minimal berpendidikan SMU, berusia di atas 20 tahun, karyawan

laki-laki dan perempuan di P.T, Primissima Yogyakarta. Penerrti menyarankan

peneliti seianjutnya untuk meneiiti karakteristik karyawan yang lebih heterogen,

agar lebih mendatangkan manfaat yang jauh lebih baik dan penelitian mi.

detail dan persiapan yang matang. maka peneliti se!an;utnya periu melakukan

oenqamatan-pengamatan yang detail dan persiapan yang rnatany uhiuk.

mengembangkan penelitian mi.

Dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini KeuanyaKcuii

menoaunakan konseo-konsep teori yang di adopsi dari barat. Ada baiknya uniuK
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peneliti seianjutnya juga memperhatikan konsep-konsep keilmuan yang

berkembang atau teiah ada dari timur.

4. Dasar-dasar teori yang digunakan daiam penelitian ini kebanyakan

menggunakan konep-konsep teori yang di adopsi dari barat. Ada baiknya untuk

peneliti seianjutnya juga memperhatikan konsep-konsep keilmuan yang

berkembang atau telah ada dari Timur.
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LAMPIRAN A

2. Skaia Kecerdasan Emosi
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FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

•JOGJAKARTA

Kepada Yth.

Bapak Karyawan

Di P.T Cambrics Primissima Medan

Slernan, Jogjakarta

Dengan normal,

Saiam sejahtera Rami ucapkan, semoga Bapak/lbu selaiu mendapatkan kesuksesan
dalarn menialankan tugas. Daiam kesibukan Bapak/lbu saal ini, perkenankanlah Kami
memohon kesediaannya untuk meluangkan waktu guna mengisi sejumian pernyataan yang

vulidiiiMii ^^i ifWl tut.

Angket ini tidak beriujuan untuk mengevaiuasi kinerja Bapak/lbu di kantor, sehingga
apapun jawaban yang dibenkan tidak akan berpengaruh terhadap penilaian

an/instansi. Kami haraokan Bapak/lbu mengisi identiias responaen secara lengkapPctn iconp

irii • •lsci

1 f, f! L_., ,

harapan Rami agar bapaK/iuu men

yang ada agar hasilnya berguna untuk dasar bagi pene

keikutsertaan Bapak/lbu d

si angket ini sesuai dengan kenyataan

iiian selaniuinya. Tenrna kasm atas

nelitian ini akaram penelitian ini. Sernoga pada aKHirnya

tainCicH UuUi o^inua ijuK^ir.

YUSfiu hi3n3iuO

 



IDENTITAS RESPONDEN:

Jenis keiamin

Usia

Pendidikan

Lama kerja

Pria/Wanita *)

Tahun

SMU/D3/S1*)/

Buian/Tahun *)

*) Corel yang tidak periu
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SKALA 1

Pada bagian ini terdapat sejumlah pernyataan mengenai pandangan atau sikap Anda di
tempat kerja. Anda diminla untuk menyaiakan sampai seberapa jauh pemyalaarvpernyataan
di bawah ini sesuai atau tidak sesuai dengan pandangan atau sikap Anda, dengan memben
tanda siting (X) pada salah satu kolom yang tersedia untuk menyaiakan A(sesuai), 8(agak
sesuai), C(kurang sesuai). dan D (tidak sesuai).

Contoh:

Saya senang bekerja bersarna-sama

Saya merasa puas biia pirnpsnan menghargai has;! kena saya,
Pimpinan kurang percaya pada kemampuan kena yang saya

'rvsn.3 sama antara pn\:ui\ian uon uo

tuogs pek^naan l6rasa cukup 03jK

Tidak p-d^n-'a keterDuKaar ^*^,<-n r"

membuat sava tidak betah bekerja di perusahaan ini.

A B C D

A P I -

A tS

A (sesuai), B (agak sssuai

D (tidak sesuai)

), C (kurang sesuai) ,•

 



6. Pimpinan kurang mendorong bawahannya untuk

mengembangkan kemampuan kerja yang mereka miliki.

7. Kepercayaan yang diberikan pimpinan membuat saya lebih

bergairah menyeiesaikan pekeqaan.

8. Pendapat yang saya sampaikan kepada pimpinan jarang

dltanggapi dengan serius.

9. Biia rekan-rekan sekerja merencanakan suatu kegiatan maka

saya akan ikut serta.

10. Saya kurang memperhatikan teknis pelaksanaan tugas yang

harus dikerjakan.

11. Saya kurang bersemangat biia membicarakan mengenai

pekerjaan.

12. Dukungan yang diberikan rekan sekerja tidak membuat saya

semangat bekerja.

13. Saya senang dan bersemangat bekerja di perusahaan ini,

karena perusahaan memperhatikan karyawannya. A_B C J|

14. Menurut saya, semua karyawan harus saiing memberikan

semangat dalam menyeiesaikan pekerjaan.

15. Saya kurang berminat untuk mengeianui seberapa jauh

perkembangan perusahaan.

16. Menurut saya, bekerja dengan baik akan rnernbantu kernajuan

nerusahaan.

a -t A-i~^.,,~ r,^t^-u, .j..^,^,^ „„j.^.--, -cc^-ma U-zm-zui^n rnoiT.Hnaf c3!,/2I/. MUdnvci rVtaiciuurvadu aiiiaid acaciiiia r.<ai¥cJWc5ii iiiciiiuLmk ""jm

oeian oeKena 01 pe'usanaan ini.

Hubungan saya dengan rekan sekerja kurang harmonis.

sfjiinnna rnRnnoannou kelancsran peKeriaan saya

Quncono i/-,^ro Hi f^Qr!rooKnon jp.i o^qjjpft rTipmhnnti i 11k3 nrin V3nn
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A B C 3

'A B C q

A B C M

keen

A H P

A B D!

•A B a

iA B C d

Kj !_.-

A B C D

V n ^ rv
r-s

A r*i n- r\

," D ^ L^"

A (sesuai), B (agak sesuai), C (kurang sesuai),

D {tidak sesuai)

 



20.

21.

22.

9-5

24.

zo.

26.

27.

28.

29.

^n

Apabila saya ingin membicarakan suatu masalah yang
berhubungan dengan pekerjaan kepada pimpinan, mereka sulit

menerima.

Setiap menghadapi kesuiitan dalam pekerjaan, saya jarang

membicarakannya dengan rekan sekerja.

Keharmonisan hubungan dengan rekan sekerja yang terjaiin
selama ini membuat saya dapat menjaiankan tugas pekerjaan

dengan lancar,

Hubungan yang akrab antara atasan dan bawahan selama ini
membuat saya bekerja penuh semangat,

Saya mudah menyesuaikan pendapat dengan rekan-rekan

sekerja.

Saya dengan rekan sekerja sering berbagi informasi mengenai
hal-hai yang berkaitan dengan pekerjaan.

Saya sering menghadapi masalah yang berkaitan dengan teknss

pelaksanaan tugas.

Saya merasa tidak diterima oieh rekan sekerja lainnya, sehingga

saya tidak betah bekerja di perusahaan ini.

Karena saya bekerja di perusahaan ini, maka saya diharapkan

iurui serta menentukan teknis pelaksanaan pekerjaan yang saya

Kebijakan yang diambil pimpinan dalam melaksanakan

npkAriaan kurana memoerhatikan kondisi bawahan.

Saya jarang membicarakan permasaia.ian ienia;.y ^"*id3"

yang akan diiaksanakan dengan rekan sekerja.

Biia saya mengalami kesui.tan aaiarn oeKena. zajs *>jhi

menerima gagasan-gagasan yang ditawarkan rekan se^ena.

Saya sering diberi kesempatan untuk

menqenanai hal-hal vanq berhubungan dengan peKenpri^^n ?~,p.',drill bdV'f.

A
n
D c Dj

'A rv

A B Di

A B
n.i

u\

A B

A B r Hi

' k ~\ /~* S~\r

'A o t. M

ABC

I.. u-

a D c< f\
/i O 'w u

A (sesuai), B (agak sesuai), C (kurang sesuai),

D (tidak sesuai)
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33. Rencana kerja yang telah disusun bersama, merupakan

tanggung jawab bersama. A 8 CO

34. Pimpinan sering membicarakan dengan bawahannya mengenai

rencana kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan

psiverjcwft. ~. o u l?>

35. Biia ada rekan sekerja yang mengaiami kesuiitan dalam

pekerjaannya dan periu bantuan, biasanya saya tidakiahu harus

oagaimana.

36. Pimpinan dalam menentukan penyelesaian lugas meminta

pertimbangan kepada bawahannya.

37. Pimpinan jarang menuntut tanggung jawab dari bawahannya.

.5b, i UG3S vano diueriKan DirrtDinan rnenjoakan {anoouno iawab

saya dan harus saya seiesaikandengan baik. A B C Dj

39. Menurut saya, pimpinan dengan senang hati bersedia

nicSiainpuuu ufei uauai !sla^ai H u^s n sabotai sd!J uai! cjqi cat! vonu

diajukan oleh bawahan untuk keiancaran tugas. A B C Dj

40. Saya jarang merencanakan kegiatan kerja dengan rekan

ggkgrja

t], i\cnL.c:!3cs rvcijd y'ciiiy icicsu UiDLiiL.';; laiduy saya !ar,sanar,ais

oengan ubik.

AO Plrpnrnon ipronn rriapvPFTrnprk'prs rprif^^f^^ f^plpk' ^r^PP" rrrnor*

vgnn nanus oiKenakan pdwanannya.

A^ C'oior>*to irvi tnrnfll noi/orioon w->n/-i hon^f rfioon'" !/|irnnri

ikUm rjprc.f^ip.nGn «pn>s Hi npnissriP.sn in* opnriAn \r\\

pQnQswsssn vhtk1 dii3K'jK3n D'fnoi nsn ^un^f rriprnn^r-jti t c^.up

pjj^pp fjjfipc; f\oi'pr;

"M'li3 *>£jftl^4 rtplfjf^I '•>y-5i/y-i 'jPtlf t^ll] 'PKX'! '-IpKpMij [ioI^'h

melaksanakan tugas pekerjaan cukup baik. A 8 <

A (sesuai), B (agak sesuai). C (kurang sesuai),

D (tidak sesuai)

d Di

A n p
Vx

r\i

A "b" "ri

A C u

A B r Di

A B
/-\

L*

"-•
Q

'j W:
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47. Saya akan bekerja dengan baik biia ada pengawasan. A B C D
48. Saya kurang senang bekerja di sini karena saya sering

menjumpai perseiisihan antar karyawan.

49. Biia rekan saya melakukan kesaiahan daiam bekerja, maka saya

periu mengingatkannya.

50. Biia ada perseiisihan dengan rekan sekerja, biasanya dapat

diselesaikan dengan kekeiuargaan,

51. Biia saya menghadapi suatu masalah dalam pekerjaan, saya

sulit mengontrol diri saya sendiri.

52. Tuntutan pekerjaan membuat saya merasa bergairah untuk

bekerja.

53. Selama bekerja di perusahaan ini, saya tidak dapat

mengembangkan pengetahuan saya.

54. Perusahaan harus dapat memberikan peiayanan yang

memuaskan kepada orang lain.

55. Nama baik perusahaan ini terletak pada hasil kerja karyawan

dan pelayanannya kepada orang lain.

56. Saya kurang terdorong unluk mengembangkan keterampilan

saya selama bekerja di sini.

57. Pelatihan kerja bagi saya merupakan kegiatan yang kurang

hermanTaai.

58. Selama bekerja di perusahaan ini, saya bsrusaha untuk

mengembangkan kemampuan saya.

UntuK iTiGnQemDdnGi\dr: T\Ui itdi! ipUcin fvdijd r-.di Vdvir'Qi ;! iVci.

A (sesuai), B (agak sesuai). C (kuranc

r-\ 'J-i -3 — 1- . '-•"=- *

'A~ B C b|

A B 'u

A B D

a n /-> r\l
/^ D '^ M

D o Ui

ABC r^

A B C D|

a 'T (TCr!

r% B rt

/-i ^s r\<
i.

rV
t.j v/ u-
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SKALA!

Pada bagian ini terdapat sejumiah pernyataan mengenai keadaan diri Anda di tempat kerja.
Anda diminta untuk menyaiakan sampai seberapa jauh pernyataan-pemyataan di bawah ini
sesuai atau tidak sesuai dengan keadaan emosi (perasaan) Anda. dengan member! tanda
silang (X) pada salah satu kolom yang tersedia untuk menyaiakan SS (sangat sesuai), S
(sesuai), TS {tidak sesuai), dan STS (sangat tidak sesuai).

Conloh:

Sava kadana tidak tahu mengapa saya marah

Saya merasa tertekan biia perusahaan mulai mengadakan

penclutan atau reorganisasi.

Saya sangat stres biia diberikan batas waktu (dead line) untuk

menyeiesaikan sebuah pekerjaan.

Pemantauan hasil kerja secara terus menerus dari piftak

manajemen sebenamya justru mengakibatkan rasa tertekan

pada karyawan.

Kadang saya merasa terkuci! dan tidak dilibalkan daiam

peKenaan.

Cgn5 cooin" Hcsr»'5"nn!!nn iruvah 3tas sesust'i '-'^ '-' ''-' '-/'v-'

Saya senang menghadapi tantangan untuk rnemecanKdn

masalah dalam pekerjaan.

OdVd idfu.ii iiicnly

,-\r. <~ ~r-. OTu
OC5 v> I O Olb

CO C TQ CTC

SS S TS STS

bo
TO

j O
OTQ

DO O
TO

! O

SS S TS STS

"O 0~s~C

saya berpikir tentang perasdon orrinu \o\u ^...iw.y,*-,

rnenQunnkaDkan Dandanoan saya. -- ~ l

Saya terus mencemaskan keKursngan-KeKurangan saya. -o ._o___i

SS (sangat sesuai), 3 (sesuai), TS (tidak sesuai},
(sangat tidak sesuai)

5XS
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12. Saya melihat tantangan sebagai peiuang untuk belajar. ;SS S TS STS

13. Saya akan pindah kerja biia tidak bersemangat lagi dengan

pekerjaan saya.

14. Jika saya bergau! terlalu dekat dengan orang lain, mereka akan

memanfaatkan saya.

15. Saya selaiu menjadi pendengar yang baik. tidak peduil dengan

siapa saya blcara.

16. Saya bukan orang yang suka menangguhkan suatu pekerjaan.

17. Saya tidak mungkin berterus ierang biia piiihan yang saya

hadapi sulit.

18. Saya merasa kesepian.

19. Kaiau saya merenungkan hidup, saya mungkin menemukan

bahwa pada dasarnya saya tidak banagia,

0. Saya telah banyak belajar tentang diri sendiri dengan memahamion

SS S TS STS

SS s TS STS

•oo S lo STS

SS S TS STS

OO S TS oiS

OO S TS STS

0\_>
c TS \J ! O

SS S TS STS

21 Sava merasa tertekan karena banuak haraoan daiam hidup saya

yang tidak akan pernah tercapai. SS S IS STS

22. Saya merasa setiap orang jujur kepada saya. SS S iS STS

23. Dalam tim/keiompoK Kena, saya GinoatKan oaiam pemDustan

keputusan.

Oaja HKiaoa naudi inciiycsnjacir.au uiuup i>a*a.

Sayadapat mengendaiikan rasa marah saya.

Sava senno knawatir ianpd diasaii yang jcias.

Fmo fir\AN ScNIUm PtKN'i A1 «Ari

uu tjr^.! : i t_t

OO b lb O ! O

SS u.; TP, VJ 1 -J

SS s ib bib

vjb b iU O i O

sS (sangat sesuai) , 3 (sesuai) , TS (Lidax. sesuai; , ai;
(sangat tidak sesuai)

 



LAMPIRAN B

1. Data Skor flap Aitem Subyek

Uji Coba dan Penelitian

o 11:; rk~.,„ E>a-*3 * storrs rtars I iii Reliability

UH Coba dan Penelitian
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LAMPIRAN C

1. Deskripsi Kategori Data Hipotetik

2. Uji Asumsi dan Linieritas

3. Hasil Analisis Data

 



Uji asumsi normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Kecerdasan Sikap

Emosional Kooperatif

N 69 69

Normal Parameters3-5 Mean 59.42 172.17

Std. Deviation 7.259 23.994

Most Extreme Absolute .081 .080

Differences Positive .081 .080

Negative -.072 -.054

Kolmogorov-Smimov Z .672 .662

Asymp. Sig. (2-tailed) .757 .773

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data.

Uji asumsi linearitas

ANOVA Table

Sikap Kooperatif * Kecerdasan Emosional
Between Groups i

134

Deviationfrom Linearity I Within Groups
6744.339 \

23 !
293.232 |

Total

Sum of Squares

df

Mean Square

F

Sig.

(Combined)

26791.413

24

1116.309

Linearity

20047.074

1

20047.074

71.374

.000

12358.500 J39149.913
44 ! 68

280.875 !

.000

1.044

.438

 



Correlations

Correlations

Kecerdasan

Emosional

Sikap

Kooperatif

Kecerdasan Emosional Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

N

1

69

.716*'

.000

69

Sikap Kooperatif Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

N

.716**

.000

69

1

69

**• Correlation is significantat the 0.01 level (1-tailed).

Model Summary

Model R | R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of

the Estimate

1 .716a .512 .505 16.885

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional

135

 



C
O

c
o

ro
ri'

o
.C

i
I

I.'

io
7'))

i
o

o
..li

O
<

7
'

.
I

[0
I-1

4
(ci

'0
i

•
'.:•

l.M
M

!-•
C

J

.-
I

7
OO

,T
J

!
!

.1

r
f

IX
-

r-l
"
J-

i
-

o...
,)•

i
..

>
i-.

G
O

n
o

.'.;
.11

-
-1

[
.-,:

-
i

.
i

.o
jo

o
o

i
i

o
..--.

-
uO

..).4
oo-

7
0

i.O
C

T
I

C
O

i
-

7
-
r

,,
.-j,

.
,.

.,.
rf,

r.j.
..-ji

..-j.
-j.

.;.
r
|.

1
j

,,
.

r
,

1
'>

-
ll.

[
'

-
I

j
-

r
.

i
-

.
.

i
.

-i

1
.
'

i""
1

J
1

'J
'

'
1

[
i

.
-

,
i

'
i

'
i.c-

[
.
^

r
'

-1
-
'

t

-I1
'

»

.:
.,

.'
,:

L
.

'
,

[
'

V
i

'
.

-
V

l(
V

i"i
i*"

1\
.'.

i'
1,'

1"'
'

I'll-

I
17

1.1
17

h.1
.

i
i

i
r

r
t

i
-

1
1

4
l-

l
l-

l
I

•

.1
h.l

71
h

i
71

I'
l-i

I
i

1
I

i
-

i-i
•

-i
i

.
l
i

l
i

7
O

l
o

i
I'

i
1

4
-
1

 



136

Descriptives

Dej.criptive Statistics

N Minimum Maximum Mean i Std. Deviation
Kecerdasan Emosional 69 40 80 59.42 7.259

Sikap Kooperatif 69 133 217 172.17 23.994

Valid N (listwise) 69

 



Frequencies

Statistics

Kecerdasan

Emosional

Sikap
Kooperatif

N Valid

Missing

69

0

69

0

Frequency Table

Kecerdasan Emosional

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid sedang 58 84.1 84.1 84.1

tinggi 11 15.9 15.9 100.0

Total 69 100.0 100.0

Sikap Kooperatif

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid sedang 26 37.7 37.7 37.7

tinggi 43 62.3 62.3 100.0

Total 69 100.0 100.0
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DESKRIPSI KATEGORI DATA HIPOTETIK

NAMA VARIABEL

JUMLAH ITEM

SKOR TERENDAH ITEM

SKOR TERTINGGI ITEM

SKOR MINIMAL HIPOTETIK

SKOR MAKSIMAL HIPOTETIK

MEAN HIPOTETIK

STANDARD DEVIASI HIPOTETIK

PERHITUNGAN

SKOR TERTINGGI (BATAS ATAS)

SKOR RENDAH (BATAS BAWAH)

SIKAP KOOPERATIF

55 (Jumiah item yang valid)

1 (Skor jawaban item paling rendah)

4 (Skor jawaban item paling tinggi)

55 (Jumiah item x skor terendah item)

220 (Jumiah item x skor tertinggi item)

137.5 ((Skor max + skor min) / 2)

27,5 (1/6 (skor max - skormin))

165 (Mean + (1.0 SD))

110 (Mean - (1.0 SD))

TABEL KATEGORI SKOR VARIABEL

KATEGORI SKOR FREKUENSi

TINGGI X> 165

SEDANG no<x< 165

RENDAH X<110
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DESKRIPSI KATEGORI DATA HIPOTETIK

NAMA VARIABEL

JUMLAH ITEM

SKOR TERENDAH ITEM

SKORTERTINGGI ITEM

SKOR MINIMAL HIPOTETIK

SKOR MAKSIMAL HIPOTETIK

MEAN HIPOTETIK

STANDARD DEVIASI HIPOTETIK

PERHITUNGAN

SKOR TERTINGGI (BATAS ATAS)

SKOR RENDAH (BATAS BAWAH)

KECERDASAN EMOSIONAL

21 (Jumiah item yang valid)

1 (Skor jawaban item paling rendah)

4 (Skor jawaban item paling tinggi)

26 (Jumiah item x skor terendah item)

84 (Jumiah item xskor tertinggi item)

55 ((Skor max + skor min) / 2)

9,7 (1/6 (skor max-skor min))

64,7 (Mean + (1.0 SD))

45,3 (Mean-(LOSD))

TABEL KATEGORI SKOR VARIABEL

KATEGORI SKOR FREKUENSI

TINGGI X > 64.7

SEDANG 45.3 <X< 64.7

RENDAH X < 453
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